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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian Uji Kualitas Data 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, 

KOMITMEN ORGANISASI, DAN 

KUALITAS SUMBER DAYA 

TERHADAP PENERAPAN ANGGARAN 

BERBASIS KINERJA PADA YAYASAN 

PERGURUAN TAMANSISWA JAKARTA 

 
Bapak/ibu responden yang terhormat, kuesioner ini 

dimaksudkan untuk penulisan skripsi pada Program Studi S1 

Akuntansi Universitas Negeri Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakahvariabel 

Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Kualitas 

Sumber Daya berpengaruh terhadap penerapan anggaran 

berbasis kinerja khusus pada sekolah tingkat atas (SMA dan 

SMK) Tamansiswa Jakarta. 

 Dimohon untuk membaca pernyataan secara hati-

hati dan memberikan jawaban secara lengkap 

 Dimohon untuk memilih jawaban yang paling 

sesuai dengan kondisi yang ada 

 Terima kasih atas partisipasi bapak/ibu, 

telah berkenan meluangkan waktu untuk mengisi 

daftar pertanyaan ini.



111 
 
 

I. Informasi Umum 

 

1. Nama : 
 

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan* 
 

3. Lama Bekerja : Tahun 
 

4. Pendidikan :SMA/SMK/D-3/S-1/S-2/S-3* 
 

5. Jabatan/Sekolah : 
 

*Coret yang tidak perlu 

 

II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 

Terima kasih kepada Bapak/Ibu yang telah berkenan meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesioner ini, dimohon untuk memberikan tanggapan yang 

sesuai atas pernyataan-pernyataan berikut dengan memilih skor yang tersedia 

dengan tanda (√). 

Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban 

dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Jawaban dituangkan 

dalam bentuk skala berupa angka antara 1 s.d. 5, dimana semakin besar angka 

menunjukkan semakin setuju responden terhadap materi pertanyaan/masalah 

terkait. 

Skor jawaban adalah sebagai berikut : 

 
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 3 = Netral (N) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 
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a. Gaya Kepemimpinan 
 sangat tidak setuju<……>sangat setuju 

1 2 3 4 5 

1. Wewenang mutlak berpusat pada 
Pimpinan 

     

2. Pimpinan selalu membuat keputusan 
Sendiri 

     

3. Pimpinan selalu membuat kebijakan 
Sendiri 

     

4. Pimpinan selalu melakukan pengawasan 
terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan, 

atau kegiatan karyawan secara ketat 

     

5. Pimpinan lebih banyak mengkritik dari 

pada memuji 

     

6. Dalam pekerjaan cenderung adanya 

paksaan, ancaman, dan hukuman dari 

Pimpinan 

     

7. Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian 

wewenang kepada karyawan 

     

8. Dalam membuat keputusan dibuat 
bersama antara pimpinan dan karyawan 

     

9. Dalam membuat kebijaksanaan dibuat 

bersama antara pimpinan dan 
Karyawannya 

     

10. Pimpinan melakukan pengawasan 

terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan, 
atau kegiatan karyawan secara wajar 

     

11. Pimpinan memberikan tugas-tugas 

dengan lebih bersifat permintaandaripada 

Instruktif 

     

12. Pimpinan cenderung seimbang dalam 
memberikan pujian dan kritik 

     

13. Pimpinan cenderung menciptakan 

suasana saling percaya, saling 

menghormati dan saling menghargai 
terhadap karyawannya 

     

14. Pimpinan melimpahkan wewenang 

sepenuhnya kepada karyawan 

     

15. Pimpinan menyerahkan keputusan lebih 

banyak dibuat oleh karyawan 

     

16. Pimpinan menyerahkan kebijaksanaan 
lebih banyak dibuat oleh karyawan 
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b. Komitmen Organisasi 

17. Dalam berkomunikasi dilakukan oleh 

pimpinan apabila diperlukan oleh 

Bawahan 

     

18. Pimpinan hampir tidak melakukan 

pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, 

perbuatan atau kegiatan karyawan 

     

 sangat tidak setuju<……>sangat setuju 

1 2 3 4 5 

1. Pimpinan dan seluruh komponen unit 
kerja, telah mampu menjabarkan tugas 

pokok dan fungsi instansinya 

     

2. Unit kerja telah memiliki dokumen 

Rencana Strategis yang Lebih 

operasional 

     

3. Penyusunan program/kegiatan yang telah 
dibuat selama ini sudah mengakomodir tugas 

pokok dan fungsi unit kerja 

     

4. Pimpinan telah melibatkan seluruh 

bawahannya untuk menjabarkan tugas 
pokok dan fungsi unit kerjanya 

     

5. Dalam menyusun anggaran, seluruh 

komponen unit kerja, telah memahami 

anggaran berbasis kinerja, dan 

menjadikannya sebagai acuan 

     

6. Pimpinan dan seluruh komponen unit 

kerja, telah mengimplementasikannya 

secara konsekuen siklus manajemen 

(perencanaan, penganggaran, 

pengendalian dan evaluasi) 

     

7. Pimpinan unit kerja telah melibatkan 

semua bawahannya untuk berpartisipasi 

menyusun dalam anggaran unit kerjanya 

     

8. Pada umumnya pimpinan unit kerja telah 

memberi kesempatan kepada bawahannya 

untuk memberikan informasi yang 

dimilikinya sehingga pimpinan dapat 

memilih keputusan yang terbaik untuk 
mencapai tujuan unit kerjanya 
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c. Kualitas Sumber Daya 
 sangat tidak setuju<……>sangat setuju 

1 2 3 4 5 

1. Penerapan anggaran program dan kegiatan 

selama ini sudah berdasarkan telaah 

sehingga mudah dilaksanakan 

     

2. Program dan kegiatan untuk mencapai 

visi dan misi serta tujuan dan sasaran 

telah direvisi sesuai perkembangan 

     

3. Keberhasilan unit kerja, efisiensi dan 

optimalisasi sumber daya, evaluasi, dan 

pelaporan kinerja selama ini diukur 

dengan capaian realisasi anggaran 

     

4. Ada kesempatan personil/SDM 

diikutsertakan dalam 

pembelajaran/pelatihan tentang 

anggaran berbasis kinerja 

     

5. Dalam peningkatkan kualitas kinerja, 

personil penyusun anggaran diberi 

kesempatan prioritas untuk mendalami 

anggaran berbasis kinerja 

     

6. Untuk meningkatkan kinerja, penyusunan 

anggaran program dan kegiatan mengacu 
kepada penganggaran berbasis kinerja 

     

7. Selama ini telah terdapat evaluasi capaian 

kinerja yang dikaitkan dengan capaian visi 

dan misi, tujuan dan sasaran serta tugas 

pokok dan fungsinya 

     

8. Telah ada monitoring dan evaluasi 

terhadap unit kerja dalam 

melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya dalam mencapai visi dan 

misi 

     

9. Agar lebih selektif dalam mengalokasikan 

anggaran suatu program kegiatan, 

penentuan dasar alokasi anggarannya 

harus mempertimbangkan karakteristik 

indikator input setiap program kegiatan 

     

9. Komponen unit kerja telah mendasarkan 

penganggaran dengan penyempurnaan 

kinerja dengan mengevaluasinya 

berdasarkan capaian organisasi. 
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d. Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 
 

 

 sangat tidak setuju<……>sangat setuju 

1 2 3 4 5 

1. Penganggaran sekolah dilandasi oleh 

hasil evaluasi anggaran periode 

sebelumnya  

2. Penyusunan anggaran berbasis kinerja 

mengacu pada  visi, misi, tujuan, 

sasaran, program dan kegiatan serta 

tugas pokok dan Fungsinya 

     

3. Penyusunan anggaran berbasis kinerja 

dimulai dari Rencana Strategis serta 

mengacu pada perencanaan pemasukan, 

standar analisis belanja, standar 

pelayanan minimal dan standar harga 

yang spesifik  

     

4. Penyusunan anggaran berbasis kinerja 

merupakan perencanaan kinerja yang 

mengaitkan antara dana yang tersedia 

dengan hasil yang diharapakan 

     

5. Seluruh komponen unit kerja membuat 
suatu komitmen untuk ikut dalam menerapkan 
penganggaran berbasis kinerja 

     

6. Pengimplementasian anggaran berbasis 

kinerja yang semakin baik, termasuk 

terbukanya kesempatan bagi unit 

kerja, peningkatan kemampuan atau 

kompetensi, juga memiliki 

pemahaman yang sama dari seluruh 

komponen unit kerja dalam 

memahami anggaran berbasis kinerja 

     

7. Anggaran berbasis kinerja di awasi 

penerapannya, misalnya diawasi melalui 

rapat bulanan dengan dewan terkait, 

termasuk pengawasan dalam bentuk audit 

     

8.  Dibuatnya Laporan 

pertanggungjawaban 
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9. Para komponen unit kerja memahami 

cara pelaporan uang keluar dan uang 

masuk dalam laporan pertanggung 

jawaban 

10. Evaluasi dilakukan pada akhir periode 

dengan membahas laporan capaian 

kinerja dan laporan kinerja keuangan 

yang menyesuaikan dari perencanaan 

yang diharapkan 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian objek penelitian 

 

 

 

 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, 

KOMITMEN ORGANISASI, DAN 

KUALITAS SUMBER DAYA 

TERHADAP PENERAPAN ANGGARAN 

BERBASIS KINERJA PADA YAYASAN 

PERGURUAN TAMANSISWA JAKARTA 

 

 

 
Bapak/ibu responden yang terhormat, kuesioner ini 

dimaksudkan untuk penulisan skripsi pada Program Studi S1 

Akuntansi Universitas Negeri Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakahvariabel 

Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Kualitas 

Sumber Daya berpengaruh terhadap penerapan anggaran 

berbasis kinerja khusus pada sekolah tingkat atas (SMA dan 

SMK) Tamansiswa Jakarta. 

 Dimohon untuk membaca pernyataan secara hati-

hati dan memberikan jawaban secara lengkap 

 Dimohon untuk memilih jawaban yang paling 

sesuai dengan kondisi yangada 

 Terima kasih atas partisipasi bapak/ibu, 

telah berkenan meluangkan waktu untuk mengisi 

daftar pertanyaan ini
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III. Informasi Umum 

 

1. Nama : 
 

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan* 
 

3. Lama Bekerja : Tahun 
 

4. Pendidikan :SMA/SMK/D-3/S-1/S-2/S-3* 
 

5. Jabatan/Sekolah : 
 

*Coret yang tidak perlu 

 

IV. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 

Terima kasih kepada Bapak/Ibu yang telah berkenan meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesioner ini, dimohon untuk memberikan tanggapan yang 

sesuai atas pernyataan-pernyataan berikut dengan memilih skor yang tersedia 

dengan tanda (√). 

Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban 

dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Jawaban dituangkan 

dalam bentuk skala berupa angka antara 1 s.d. 5, dimana semakin besar angka 

menunjukkan semakin setuju responden terhadap materi pertanyaan/masalah 

terkait. 

Skor jawaban adalah sebagai berikut : 

 
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 3 = Netral (N) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 
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a. Gaya Kepemimpinan 
 sangat tidak setuju<……>sangat setuju 

1 2 3 4 5 

1. Wewenang mutlak berpusat pada 
Pimpinan 

     

2. Pimpinan selalu membuat keputusan 
Sendiri 

     

3. Pimpinan selalu membuat kebijakan 
Sendiri 

     

4. Pimpinan selalu melakukan pengawasan 
terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan, 

atau kegiatan karyawan secara ketat 

     

5. Pimpinan lebih banyak mengkritik dari 

pada memuji 

     

6. Dalam pekerjaan cenderung adanya 

paksaan, ancaman, dan hukuman dari 

Pimpinan 

     

7. Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian 

wewenang kepada karyawan 

     

8. Dalam membuat keputusan dibuat 
bersama antara pimpinan dan karyawan 

     

9. Dalam membuat kebijaksanaan dibuat 

bersama antara pimpinan dan 
Karyawannya 

     

10. Pimpinan melakukan pengawasan 

terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan, 
atau kegiatan karyawan secara wajar 

     

11. Pimpinan memberikan tugas-tugas 

dengan lebih bersifat permintaandaripada 

Instruktif 

     

12. Pimpinan cenderung seimbang dalam 
memberikan pujian dan kritik 

     

13. Pimpinan melimpahkan wewenang 

sepenuhnya kepada karyawan 

     

14. Pimpinan menyerahkan keputusan lebih 

banyak dibuat oleh karyawan 

     

15. Pimpinan menyerahkan kebijaksanaan 
lebih banyak dibuat oleh karyawan 
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b. Komitmen Organisasi 

16. Dalam berkomunikasi dilakukan oleh 

pimpinan apabila diperlukan oleh 

Bawahan 

     

17. Pimpinan hampir tidak melakukan 

pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, 

perbuatan atau kegiatan karyawan 

     

 sangat tidak setuju<……>sangat setuju 

1 2 3 4 5 

1. Pimpinan dan seluruh komponen unit 
kerja, telah mampu menjabarkan tugas 

pokok dan fungsi instansinya 

     

2. Unit kerja telah memiliki dokumen 

Rencana Strategis yang Lebih 

operasional 

     

3. Penyusunan program/kegiatan yang telah 
dibuat selama ini sudah mengakomodir tugas 

pokok dan fungsi unit kerja 

     

4. Pimpinan telah melibatkan seluruh 

bawahannya untuk menjabarkan tugas 
pokok dan fungsi unit kerjanya 

     

5. Dalam menyusun anggaran, seluruh 

komponen unit kerja, telah memahami 

anggaran berbasis kinerja, dan 

menjadikannya sebagai acuan 

     

6. Pimpinan dan seluruh komponen unit 

kerja, telah mengimplementasikannya 

secara konsekuen siklus manajemen 

(perencanaan, penganggaran, 

pengendalian dan evaluasi) 

     

7. Pimpinan unit kerja telah melibatkan 

semua bawahannya untuk berpartisipasi 

menyusun dalam anggaran unit kerjanya 

     

8. Pada umumnya pimpinan unit kerja telah 

memberi kesempatan kepada bawahannya 

untuk memberikan informasi yang 

dimilikinya sehingga pimpinan dapat 

memilih keputusan yang terbaik untuk 
mencapai tujuan unit kerjanya 
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c. Kualitas Sumber Daya 
 sangat tidak setuju<……>sangat setuju 

1 2 3 4 5 

1. Penerapan anggaran program dan kegiatan 

selama ini sudah berdasarkan telaah 

sehingga mudah dilaksanakan 

     

2. Program dan kegiatan untuk mencapai 

visi dan misi serta tujuan dan sasaran 

telah direvisi sesuai perkembangan 

     

3. Keberhasilan unit kerja, efisiensi dan 

optimalisasi sumber daya, evaluasi, dan 

pelaporan kinerja selama ini diukur 

dengan capaian realisasi anggaran 

     

4. Ada kesempatan personil/SDM 

diikutsertakan dalam 

pembelajaran/pelatihan tentang 

anggaran berbasis kinerja 

     

5. Dalam peningkatkan kualitas kinerja, 

personil penyusun anggaran diberi 

kesempatan prioritas untuk mendalami 

anggaran berbasis kinerja 

     

6. Untuk meningkatkan kinerja, penyusunan 

anggaran program dan kegiatan mengacu 
kepada penganggaran berbasis kinerja 

     

7. Selama ini telah terdapat evaluasi capaian 

kinerja yang dikaitkan dengan capaian visi 

dan misi, tujuan dan sasaran serta tugas 

pokok dan fungsinya 

     

8. Telah ada monitoring dan evaluasi 

terhadap unit kerja dalam 

melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya dalam mencapai visi dan 

misi 

     

9. Agar lebih selektif dalam mengalokasikan 

anggaran suatu program kegiatan, 

penentuan dasar alokasi anggarannya 

harus mempertimbangkan karakteristik 

indikator input setiap program kegiatan 

     

9. Komponen unit kerja telah mendasarkan 

penganggaran dengan penyempurnaan 

kinerja dengan mengevaluasinya 

berdasarkan capaian organisasi. 
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d. Penerapan Anggaran BerbasisKinerja 
 

 

 sangat tidak setuju<……>sangat setuju 

1 2 3 4 5 

1. Penganggaran sekolah dilandasi oleh 

hasil evaluasi anggaran periode 

sebelumnya  

2. Penyusunan anggaran berbasis kinerja 

mengacu pada  visi, misi, tujuan, 

sasaran, program dan kegiatan serta 

tugas pokok dan Fungsinya 

     

3. Penyusunan anggaran berbasis kinerja 

dimulai dari Rencana Strategis serta 

mengacu pada perencanaan pemasukan, 

standar analisis belanja, standar 

pelayanan minimal dan standar harga 

yang spesifik  

     

4. Penyusunan anggaran berbasis kinerja 

merupakan perencanaan kinerja yang 

mengaitkan antara dana yang tersedia 

dengan hasil yang diharapakan 

     

5. Seluruh komponen unit kerja membuat 
suatu komitmen untuk ikut dalam menerapkan 
penganggaran berbasis kinerja 

     

6. Pengimplementasian anggaran berbasis 

kinerja yang semakin baik, termasuk 

terbukanya kesempatan bagi unit 

kerja, peningkatan kemampuan atau 

kompetensi, juga memiliki 

pemahaman yang sama dari seluruh 

komponen unit kerja dalam 

memahami anggaran berbasis kinerja 

     

7. Anggaran berbasis kinerja di awasi 

penerapannya, misalnya diawasi 

melalui rapat bulanan dengan dewan 

terkait, termasuk pengawasan dalam 

bentuk audit 

     

8.  Dibuatnya Laporan 

pertanggungjawaban 
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9. Para komponen unit kerja memahami 

cara pelaporan uang keluar dan uang 

masuk dalam laporan pertanggung 

jawaban 

10. Evaluasi dilakukan pada akhir periode 

dengan membahas laporan capaian 

kinerja dan laporan kinerja keuangan 

yang menyesuaikan dari perencanaan 

yang diharapkan 
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Lampiran 3:  Penelitian Uji Kualitas Data 
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Lampiran 4: Penelitian ke Objek penelitian 
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Lampiran 5:Fenomena Anggaran 
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Lampiran 6: Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Hendaris Mart 

Posisi   : Kepala Sekolah Taman Karya Madya Ekonomi 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

A. Dibukanya Wewenang Pegawai 

1.Sejauh mana peran bapak dalam memberikan peran kepada setiap 

komponen unit kerja dalam rangka penerapan abk yang baik? Apa 

hasilnya? 

Jawab: Untuk di TKME, terdapat peran secara struktural, juga secara 

fungsional. Di setiap implementasi program, biasanya dibentuk sebuah 

kepanitiaan yang sesuai dengan bidangnya.Tentu, di setiap kepanitiaan 

tersebut, per unit kerja ikut ambil bagian dalam hal tersebut.Sedangkan 

secara struktural, per unit kerja memiliki wewenang masing-masing. Wali 

kelas misalnya, ia punya wewenang untuk melaporkan kebutuhan sekolah 

melalui anggaran yang diusulkan, setelah itu dikumpulkan per kelas 

kepada Ketua Prodi. Ketua prodi akan melaporkan hal tersebut kepada 

wali kelas sesuai bidangnya, misalnya mengenai kebutuhan kursi untuk di 

kelas, maka ke bagian sarana dan prasarana. Setelah itu, untuk 

autorisasinya, kepala sekolah yang akan mengesahkannya. 

2.Apakah bapak membatasi suara pegawai bapak? 

Jawab: tentu tidak. Karena secara struktural mereka memiliki tugas, 

tentunya mereka memiliki tanggungjawab moral untuk meningkatkan 

kualitas sekolah. 

3.Apakah bapak pernah menemukan atau mengalami suatu waktu bahwa 

para pegawai bapak bekerja diluar aturan?Bagaimana peran bapak dalam 

mencegah atau bahkan mengatasi hal tersebut? 
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Jawab: Alhamdulillah, sejauh ini tidak ada masalah dengan yang lainnya. 

B. Pembuatan Kebijakan dan keputusan 

1.Apakah keputusan akhir penganggaran tetap di tangan bapak? Bagaimana 

cara kerjanya? 

Jawab: Betul. Meskipun secara fungsional mereka melakukan 

perencanaan, otorisasi tetap di tangan saya, namun tentunya berdasarkan 

dukungan dari setiap unit kerja. 

C. Perhatian terhadap kinerja pegawai 

1.Sejauh mana peran bapak dalam memantau kinerja pegawai bapak? 

Jawab: Sewaktu waktu, kami mengumpulkan para pegawai dalam forum 

kecil-kecilan untuk mencari tahu perkembangan para pegawai di TKME. 

D. Sifat Gaya Kepemimpinan 

1.Apakah bapak mengintervensi setiap komponen unit kerja? 

Jawab: tentu tidak. Kecuali memang diperlukan guna perbaikan kinerja 

sekolah. 

Komitmen Organisasi 

A. Seluruh Stakeholder di sekolah telah memahami tupoksinya masing-

masing 

1.Apakah Bapak, dan Para komponen unit kerja yang lain telah memahami 

tupoksinya masing-masing? 

Jawab: saya rasa, selama ini iya. Karena mereka dasarnya telah mengalami 

tugas sebagai guru, maka tentu sebagai guru memahami kebutuhan dasar 

sekolah. 

2.Bagaimana implementasi rencana strategis sekolah di Tamansiswa? 

Jawab:perencanaan strategis muncul karena kami membutuhkan sebuah 

perencanaan dalam sistem pendidikan di Tamansiswa. Dalam hal ini, 

tentunya kami mempertimbangkan evaluasi yang lalu terlebih dahulu.Lalu 

kami rumuskan, kami ingin bagaimana di tahun ini, misalnya kami ingin 

siswa lebih mengetahui ilmu keakuntansian lebih nyata, maka kami 

rancang untuk siswa mewujudkan hal tersebut misalnya dengan lebih 

banyak berkunjung ke perusahan-perusahaan guna belajar akuntansi 

langsung di lapangan. Tentunya rencana strategis akan berubah-ubah 

sesuai dengan kebutuhan. 

3.Apakah setiap penyusunan program/kegiatan dalam suatu anggaran telah 

disesuaikan dengan tupoksi setiap unit kerja? 
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Jawab: ya tentu, karena tupoksi mereka ditentukan berdasarkan jabatan 

struktural dan fungsional 

B. Terbukanya kesempatan kepada setiap komponen unit kerja dalam 

menerapkan anggaran berbasis kinerja 

1.Bagaimana cara bapak dalam mengajak para unit kerja untuk berperan 

dalam menerapkan, sampai membuat mereka dapat menjelaskan setiap 

tupoksinya dalam penerapan abk? 

Jawab: dari saya, tentunya saya selalu membuka komunikasi terlebih 

dahulu kepada setiap unit kerja, karena komunikasi yang baik menjadi 

modal dasar yang baik untuk mereka bekerja dengan baik. Kalau mereka 

semangat, tentu kerjanya jadi enak. 

2.Bagaimana cara bapak menggali informasi dari setiap unit kerja guna 

memperbaiki kualitas dari penerapan anggaran berbasis kinerja 

Jawab:  tidak sulit sebenarnya. Selain saya membuat forum atau rapat 

bulanan, ya tentunya. Terkadang mereka datang sendiri kepada saya untuk 

sekedar melapor atau menceritakan permasalahan yang dihadapi, guna 

mencari jalan keluarnya 

C. Anggaran telah diupayakan untuk menerapkan sistem anggaran berbasis 

kinerja 

1. Apakah Anggaran Berbasis Kinerja selalu menjadi basis dasar dalam 

menerapkan anggaran Sekolah? 

 Jawab: ya. tentu 

2. Apakah dalam penerapannya selalu mengedepankan siklus manajemen? 

 Jawab: benar, apa yang telah diperbuat tentunya harus 

 dipertanggungjawabkan. 

D. Dilakukannya evaluasi untuk mengukur keberhasilan atas penganggaran 

dan perencanaan kinerja yang telah dibuat 

1. Bagaimana cara setiap komponen unit kerja mengevaluasi anggaran yang 

telah diusulkan dengan capaian organisasinya? 

 Jawab: biasanya sih dilihat dari realisasinya terlebih dahulu. Misalnya, 

 mereka ingin mengadakan pengadaan kursi. Dilihat, apakah kursi 

 tersebut dapat memenuhi kebutuhan sekolah atau tidak, jika iya maka

 dikatakan berhasil, jika gagal akan jadi evaluasi untuk kedepannya. 

Kualitas Sumber Daya 

A. Telah terjadi telaah atau perubahan dalam penganggaran 

1.Bagaimana bapak menjelaskan tentang sistem penganggaran sekolah yang 

selalu di telaah setiap tahunnya? 

Jawab: ya sebagai pribadi yang baik selalu mengevaluasi terhadap hal 

yang telah terjadi. 



148 
 

B. Mempertimbangkan indikator input 

1.Bagaimana bapak dapat memastikan bahwa sumber daya sekolah telah 

selektif dan bukan sebuah sumber daya yang ‘mubadzir’ dengan selalu 

mempertimbangkan indikator input? 

Jawab: karena apa yang kami anggarkan benar-benar berdasarkan 

kebutuhan, kita analisis misalnya tahun ini 90 juta cukup untuk anggaran 

A, ya tentu kami akan cukupkan. Malah, biasanya kurang.Terkadang kami 

suka ‘nombok’ agar mampu memenuhi kebutuhan sekolah. 

C. Pengukuran keberhasilan berdasarkan capaian realisasi anggaran 

1.Bagaimana cara bapak melihat dan menyimpulkan keberhasilan seluruh 

komponen unit kerja dengan membandingkan capaian organisasi yang 

dituju? 

Jawab: ya simpel saja. Lihat apakah realisasinya telah tercapai. Jika sudah, 

saya syukuri, jika belum, saya tanya dong mengapa mengapanya? 

D. Aktivitas dalam menerapkan anggaran telah direvisi sesuai perkembangan 

1.Apakah Sekolah selalu merevisi program dan kegiatan yang telah 

diusulkan sesuai dengan perkembangan? 

Jawab: benar, karena perkembangan zaman tentu kami harus mengikuti, 

misalnya kemarin terakhir mengenai UTBK, ya kami harus mengikutinya. 

Kami anggarkan komputer untuk menunjang kebutuhannya. 

E. Anggaran Berbasis Kinerja sebagai acuan dasar 

1.Untuk Penegasan, Apakah setiap penetapan atau pengesahan anggaran 

telah mengacu pada basis anggaran berbasis kinerja? 

Jawab: ya. 

F. Capaian kinerja telah dievaluasi sesuai dengan perencanaan yang 

diharapkan 

1.Mengenai Capaian kinerja dalam capaian organisasi, apakah telah 

dievaluasi, atau sulit sekali untuk meningkat? 

Jawab: selalu dievaluasi. Karena kami berusaha untuk selalu lebih baik 

lagi. 

G. Diikutsertakan dan ditingkatkannya SDM 

1.bagaimana cara bapak dalam memonitor penerapan abk yang dilakukan 

para unit kerja dalam masa periode anggaran? 

Jawab: ya misalnya saja, mengenai suatu anggaran yang 

diimplementasikan. Saya ingin mendengar laporan dari wakil kepala 

sekolah bidang masing-masing mengenai penerapannya. Apakah anggaran 

ini layak, atau tidak misalnya. 

2.Bagaimana cara bapak menilai atau bahkan meningkatkan kualitas sumber 

daya sekolah melalui evaluasi-evaluasi yang dilakukan? 
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Jawab: saya rasa dengan learning by doing, kualitas mereka akan 

meningkat dengan sendirinya 

Penerapan anggaran berbasis kinerja 

A. Penyusunan mengacu pada evaluasi, visi misi sekolah, tujuan, hingga 

manfaat yang ingin dicapai 

1. Apakah sekolah selalu mempertimbangkan evaluasi terdahulu sebelum 

menyusun Rencana Anggaran Sekolah? 

  Jawab: betul. Karena tentunya kami ingin memperbaiki kesalahan yang 

telah kami. Misalnya kami dievaluasi oleh pihak majelis cabang, maka ya 

akan kami pertimbangkan evaluasi tersebut. 

2. Apakah penentuan nilai anggaran sesuai dengan keadaan dana sekolah, 

seperti mempertimbangkan pemasukan sekolah yang valid, atau bahkan 

yang masih bersifat potensial? 

  Jawab: ya karena kami sebagai sekolah swasta. Titik nadir kami tentunya 

dari siswa.Karena keterbatasan pendapatan, tentu kami harus 

mempertimbangkan aspek prioritas. Sulit untuk memastikan bahwa apa 

yang kami anggarkan telah cukup, namun dari kami tetap berusaha untuk 

mencari cara agar kebutuhan sekolah tetap tersedia. 

3. Apakah visi misi sekolah menjadi acuan dalam memutuskan suatu nilai 

anggaran? Bagaimana bapak dapat mencontohkan kepada saya? 

  Jawab: ya misalnya misi kita menjadi sekolah yang aman, bersih. Ya 

tentu kami harus membuat sekolah menjadi demikian.Maka kami anggarkan 

misalnya alat kebersihan, dan lain sebagainya. 

4. Apakah nilai anggaran atau poin anggaran yang diputuskan selalu 

dilaksanakan? Jika tidak, apa alasannya? 

  Jawab: ya kembali lagi ke keterbatasan dana. Karena aspek atau skala 

prioritas.Bisa jadi, karena suatu anggaran yang tidak terlaksana itu karena 

sekolah memiliki poin anggaran yang lebih genting dan harus direalisasikan 

segera, atau menjadi rencana jangka panjang sekolah. 

5. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah dalam rangka memenuhi 

kriteria 100% realisasi anggaran terhadap perencanaan anggaran? 

  Jawab: ini pun juga sulit, karena kami sebagai manusia hanya bisa 

memprediksi. Namun tentu cara kami dengan cara menganggarkan cukup 

sesuai dengan yang kami butuhkan. Agar yang kami anggarkan tetap sesuai 

dengan yang direalisasikan. 

B. Keterlibatan Seluruh Komponen Unit Kerja 

1. Bagaimana cara bapak memastikan bahwa seluruh komponen unit kerja 

terlibat dalam penerapan anggaran sekolah? 
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  Jawab: karena mereka memiliki tugas tersendiri, maka mereka memiliki 

tanggungjawab. Tugas saya hanya memastikan dengan gaya komunikasi 

saya. Tentunya dengan cara terbuka. 

C. Adanya pengawasan dalam mengimpelementasikan anggaran berbasis 

kinerja 

1. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah mengawasi setiap aliran 

dana yang masuk dan keluar? 

  Jawab: aliran keluar yang masuk semua menjadi tanggungjawab 

bendahara. Namun untuk keuangan, sekolah harus mencairkannya kepada 

pusat atau yayasan.Tugas saya hanya memantau sejauh mana keluar 

masuknya anggaran dengan beberapa laporan. 

D. Evaluasi Diterapkan 

1. Sejauh mana para komponen unit kerja memahami cara melaporkan 

setiap penerimaan dan pengeluaran anggaran sekolah apakah dibuat 

Laporan Pertanggungjawabannya? 

  Jawab: saya rasa, hal ini nisa terjadi dengan learning by doing. Saya rasa,

 dengan hal tersebut, unit kerja bekerja dengan lebih baik.Dan, ya.Tentu.

 LPJ Dibuat. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Jito 

Posisi   : Wakil Kepala Sekolah Taman Karya Madya Ekonomi 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Seterbuka apa kepala sekolah? 

Jawab: yang jelas dan yang utama, kepala sekolah memberikan kita 

wewenang dalam tupoksi fungsionalnya, jadi sifat kami sebagai unit kerja 

tidak kaku. Dan juga, Kepala sekolah rajin memantau kinerja kami dalam 

setiap forum-forum. 

2. Bagaimana cara menjaga komunikasi dan penghubung komunikasi antara 

bawahan dengan atasan? 

Jawab: Ketika dengan Kepala Sekolah, saya berusaha untuk menjadi 

mediator atas aspirasi dari unit kerja sisa. Apabila dengan Kaprodi atau 

kepala sekolah, maka saya memposisikan diri sebagai bagian yang 

memimpin bidang saya sendiri. 

3. Apakah suara wakepsek dibatasi? 

Jawab: tentulah tidak. 

Komitmen Organisasi 

4. Apakah benar bahwa implementasi rencana strategis dengan tupoksi 

fungsional? 

Jawab: Betul. Hal ini yang menyebabkan setiap unit kerja memiliki 

fleksibilitas wewenang. 

5. Apa upaya wakepsek dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja 

sekolah? 

Jawab: tentunya, saya sebagai wakepsek akan bertanggungjawab 

mengenai pengusungan anggaran di bidang saya sendiri. Misalnya saya di 

bagian hubin, maka saya akan mempertanggungjawabkan penganggaran 

sekolah di bidang tersebut. Misalnya, dari wali kelas ingin sekolah bekerja 

sama dengan pihak industri startup karena sedang trending, maka ya akan 

saya usahakan. Tentunya disesuaikan dengan keadaan yang ada. 
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Kualitas Sumber Daya 

6. Bagaimana cara wakepsek untuk menjaga standar kualitas penerapan 

anggaran berbasis kinerja? 

Jawab: ya saya tentunya selalu serius untuk pembahasan setiap anggaran, 

baik dalam penyusunan saya seleksi, dalam pengawasan saya monitor, 

juga secara pelaporan saya evaluasi. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

7. Bagaimana pertimbangan suatu anggaran dikatakan layak untuk diajukan 

atau tidak? 

Jawab: tentunya dari skala prioritas. Apakah anggaran ini layak atau tidak 

untuk diajukan. Misalnya anggaran ini kurang prioritas maka ditolak, dan 

juga sesuai dengan keadaan sumber dana sekolah. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Yogi Januardi 

Posisi   : Ketua Program Studi Taman Karya Madya Ekonomi 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Bagaimana mendeskripsikan mengenai komunikasi kepala dan wakil 

kepala sekolah, juga dengan wali Kelas dan bendahara? 

Jawab: ya karena kepala sekolah dan wakilnya menjadi atasan saya, maka 

tentu saya harus melapor mengenai anggaran yang telah dilaporkan oleh 

wali kelas. Dan juga, saya sebagai kaprodi terus berkoordinasi dengan wali 

kelas guna mewujudkan aspirasi siswa. 

2. Apakah suara Kaprodi dibatasi? 

Jawab: tidak, karena saya memiliki informasi yang berguna untuk 

penerapan anggaran sekolah. 

Komitmen Organisasi 

3. Bagaimana cara kaprodi dalam berkoordinasi untuk pengusulan poin dan 

nilai anggaran? 

Jawab: ya kita berusaha memenuhi kebutuhan siswa, maka tentunya kita 

harus berkoordinasi dengan wali kelas karena mereka yang lebih paham.  

Kualitas Sumber Daya 

4. Bagaimana cara kaprodi dalam mengevaluasi kinerja? 

Jawab: secara pribadi, evaluasi saya adalah soal komunikasi, apakah dapat 

dikatakan telah padu atau belum. Jika belum, maka saya tingkatkan. Jika 

secara anggaran, maka saya akan evaluasi diri mengenai capaian 

organisasinya, apakah anggaran yang saya ajukan telah tercaapai atau 

belum. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

5. Bagaimana pertimbangan kaprodi dalam menyeleksi anggaran yang 

diusulkan? 

Jawab: ya tentunya, Yang urgensinya tinggi saya ajukan, yang kurang saya 

sisihkan terlebih dahulu. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Amir Mulia 

Posisi   : Wali Kelas Taman Karya Madya Ekonomi 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Bagaimana cara wali kelas dalam menjalin komunikasi dengan unit kerja 

lain? 

Jawab: karena saya yang lebih dekat dengan siswa, tentu saya akan 

memberikan informasi demikian. Secara fungsional, tentu saya akan 

berbicara banyak mengenai kebutuhan siswa. 

2. Apakah suara Wali Kelas Dibatasi? 

Jawab: tentu tidak 

Komitmen Organisasi 

3. Apakah wali kelas merasa, dengan tupoksi fungsional, merasa 

kebingungan dalam menjalankan tupoksinya? 

Jawab: terkadang iya. Karena merasa canggung jika saya yang hanya wali 

kelas untuk terlalu banyak berbicara. Namun, saya tetap berusaha 

memahami apa yang harus saya lakukan. 

Kualitas Sumber Daya 

4. Apakah wali kelas merasa kualitas diri menjadi naik dengan menjalankan 

tupoksi yang berbeda-beda? 

Jawab: Tentunya. Sebagai pamong dan wali kelas, tentu saya belajar 

banyak untuk menjaga pelayanan pendidikan kepada siswa.Maka saya 

harus serius dalam menjalaninya. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

5. Bagaimana cara wali kelas mempertimbangkan suatu poin anggaran, juga 

cara berkomunikasi dengan siswa atau orang tua siswa? 

Jawab: ya mudah saja, misalnya kursi ada yang hilang, rusak, atau patah. 

Ya saya ajukan. Karena ada sebab, ya saya berusaha tambal. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Rizki Ramadani 

Posisi   : Bendahara Taman Karya Madya Ekonomi 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Bagaimana komunikasi setiap unit kerja dengan bendahara? 

Jawab: ya baik-baik saja, tidak ada masalah, yang jelas saya berusaha 

untuk menyesuaikan saja dengan tupoksi saya, dengan bebas intervensi 

dari pihak manapun, termasuk kepala sekolah atau wali kelas. 

Komitmen Organisasi 

2. Bagaimana sistem keuangan di sekolah tamansiswa ini? 

Jawab: yang jelas, sistem keluar uang dan masuk uang itu dari pusat, maka 

saya hanya berusaha memenuhi secara administrasi dan pencatatannya. 

Kualitas Sumber Daya 

3. Apakah dari sisi keuangan, evaluasi yang berusaha diterapkan 

memberikan efek baik untuk sekolah? 

Jawab: saya jawab, bisa jadi iya, bisa tidak. Misalnya ada anggaran yang 

selalu lebih, namun hal tersebut selalu terulang akibat dari pendapatan dan 

pengeluaran yang riil.ya saya hanya bisa sarankan bahwa anggaran 

tersebut lebih baik dilebihkan. Hanya seperti itu sih. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

4. Apakah benar bahwa secara neraca, keuangan sekolah seharusnya tidak 

seimbang? 

Jawab: saya katakan, benar saja. Namun, terkadang ada saja 

rezeki.Misalnya pendapatan tidak terduga. Juga, kami menganggarkan 

dana cadangan, tujuannya agar kami tidak kolaps di tengah jalan. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Denis Kristianto 

Posisi   : Kepala Sekolah Taman Karya Madya Teknik 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

A. Dibukanya Wewenang Pegawai 

1.Sejauh mana peran bapak dalam memberikan peran kepada setiap 

komponen unit kerja dalam rangka penerapan abk yang baik? Apa 

hasilnya? 

Jawab: dari saya, setiap unit kerja saya beri otoritasasi dari setiap 

pekerjaan mereka, namun untuk pengesahan tetap di tangan saya 

2.Apakah bapak membatasi suara pegawai bapak? 

Jawab: tentu tidak, karena saya telah memberikan otorisasi, maka tiap unit 

kerja dapat mengeluarkan suaranya dengan tenang, dan tanpa tekanan. 

3.Apakah bapak pernah menemukan atau mengalami suatu waktu bahwa 

para pegawai bapak bekerja diluar aturan?Bagaimana peran bapak dalam 

mencegah atau bahkan mengatasi hal tersebut? 

Jawab: sejauh ini tidak ada masalah, paling yaa sedikit perbedaan persepsi 

yang membuat kami berbeda pendapat, tetapi tetap tidak masalah. 

B. Pembuatan Kebijakan dan keputusan 

1.Apakah keputusan akhir penganggaran tetap di tangan bapak? Bagaimana 

cara kerjanya?  

Jawab: betul. Meskipun saya telah memberikan otorisasi kepada 

stakeholders, keputusan terakhir tetap di tangan saya. 

C. Perhatian terhadap kinerja pegawai 

1.Sejauh mana peran bapak dalam memantau kinerja pegawai bapak? 
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Jawab: karena kami kekeluargaannya kuat, mudah saja saya memantau 

kinerja mereka. Saya buka komunikasi terhadap mereka misalnya 

bagaimana, ada masalah tidak.Hal tersebut tentu saya tidak hanya 

memantau kerja mereka, tetapi tentu saya berusaha untuk memantau 

apakah terdapat masalah yang dialami oleh mereka. 

D. Sifat Gaya Kepemimpinan 

1.Apakah bapak mengintervensi setiap komponen unit kerja? 

Jawab: tentu tidak. Saya tidak pernah memaksakan mereka. 

Komitmen Organisasi 

A. Seluruh Stakeholder di sekolah telah memahami tupoksinya masing-

masing 

1.Apakah Bapak, dan Para komponen unit kerja yang lain telah memahami 

tupoksinya masing-masing? 

Jawab: saya rasa, paham lah mereka. Kita kerja bersama-sama.Jika ada 

kesulitan saling lapor.Tak ada masalah. 

2.Bagaimana implementasi rencana strategis sekolah di Tamansiswa? 

Jawab: perencanaan strategis kira-kira seperti ini, sekolah setiap tahun 

dievaluasi, baik oleh cabang, atau komite sekolah. Evaluasi itu yang jadi 

pertimbangan kami, untuk apa yang akan direncanakan selama setahun 

kedepan, hal apa yang masih belum dipenuhi. Misalnya, sekolah TKMT 

iniberusaha untuk lebih menaikkan standar internasional, maka kami harus 

lebih giat menaikkan kualitas, maka kita harus belajar atau studi banding 

misalnya ke Malaysia, Singapura, guna melancarkan hal tersebut, melalui 

rencana strategis itulah, arah kami jadi lebih jelas. 

3.Apakah setiap penyusunan program/kegiatan dalam suatu anggaran telah 

disesuaikan dengan tupoksi setiap unit kerja? 

Jawab: ya tentu. Misalnya, ketika ada anggaran yang kurang mengenai 

sarana prasarana sekolah, saya sebagai kepala sekolah menjembatani hal 

ini ke majelis cabang, untuk lebih lanjutnya, Wakil Kepala Sekolah yang 

akan melanjutkannya. 

B. Terbukanya kesempatan kepada setiap komponen unit kerja dalam 

menerapkan anggaran berbasis kinerja 

1.Bagaimana cara bapak dalam mengajak para unit kerja untuk berperan 

dalam menerapkan, sampai membuat mereka dapat menjelaskan setiap 

tupoksinya dalam penerapan abk? 

Jawab: karena pada dasarnya kita ini pamong ya, maka tidak sulit untuk 

membuat mereka berperan, karena mereka pun merasa butuh, dan yang 

lebih merasakan kebutuhannya. 



158 
 

2.Bagaimana cara bapak menggali informasi dari setiap unit kerja guna 

memperbaiki kualitas dari penerapan anggaran berbasis kinerja 

Jawab: misalnya melalu rapat, misalnya rapat pembahasan anggaran, saya 

selalu membuka pertanyaan, misalnya ketika ada kegiatan untuk 

kunjungan ke perusahaan, saya tanya bagaimana kegiatan ini berjalan, 

siswanya berapa yang ikut. Jika terjadi mana laporannya, jika tidak 

mengapa, maka dari hal tersebut saya menjadi tahu informasi dari setiap 

unit kerja ketika menerapkan sistem anggaran ini. 

C. Anggaran telah diupayakan untuk menerapkan sistem anggaran berbasis 

kinerja 

1. Apakah Anggaran Berbasis Kinerja selalu menjadi basis dasar dalam 

menerapkan anggaran Sekolah? 

 Jawab:o ya, tentu. 

2. Apakah dalam penerapannya selalu mengedepankan siklus manajemen? 

 Jawab: Tentu saja, TKMT tentunya ingin semua berjalan dengan lebih 

baik guna memenuhi kebutuhan siswa, maka siklus manajemen menjadi alur 

yg jelas untuk mewujudkannya. 

D. Dilakukannya evaluasi untuk mengukur keberhasilan atas penganggaran 

dan perencanaan kinerja yang telah dibuat 

1. Bagaimana cara setiap komponen unit kerja mengevaluasi anggaran yang 

telah diusulkan dengan capaian organisasinya? 

 Jawab: biasanya melalui realisasinya. Terkadang, misalnya dari teknik, 

kita butuh LSP nih, tapi ternyata yang dianggarkan 400, yang nyatanya 700, 

nah sisanya gimana? Ya kami cari pendanaan alternatif, misalnya kita buat 

tabungan secara mandiri agar tidak memberatkan siswa. Hal tersebut yang 

kadang terjadi, evaluasinya untuk kedepannya maka perlu penyesuaian 

anggaran. Kira-kira, ilustrasinya demikian. 

Kualitas Sumber Daya 

A. Telah terjadi telaah atau perubahan dalam penganggaran 

1.Bagaimana bapak menjelaskan tentang sistem penganggaran sekolah yang 

selalu di telaah setiap tahunnya? 

Jawab: anggaran sekolah di TKMT selalu dievaluasi setiap tahunnya. Perlu 

tanda tangan majelis cabang, sampai komite sekolah, jika tidak ada, 

bendahara tidak mau mengeluarkan uang. Maka hal tersebut membuat 

evaluasi menjadi bahan telaah kami setiap tahunnya. 

B. Mempertimbangkan indikator input 

1.Bagaimana bapak dapat memastikan bahwa sumber daya sekolah telah 

selektif dan bukan sebuah sumber daya yang ‘mubadzir’ dengan selalu 

mempertimbangkan indikator input? 
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Jawab: saya rasa, tidak ada kata mubadzir ya dari kami. Bahkan kurang. 

Pertimbangan indikator input memang selalu ada, misalnya kami berusaha 

untuk lebih maju atau lebih menginternasional seperti yg tadi saya bilang, 

maka indikatornya apa, kita pertimbangkan. Jika mampu kami jalani, jika 

tidak ya tentu jangan. 

C. Pengukuran keberhasilan berdasarkan capaian realisasi anggaran 

1.Bagaimana cara bapak melihat dan menyimpulkan keberhasilan seluruh 

komponen unit kerja dengan membandingkan capaian organisasi yang 

dituju? 

Jawab: saya rasa jika siswa puas, sudah cukup buat saya. 

D. Aktivitas dalam menerapkan anggaran telah direvisi sesuai perkembangan 

1.Apakah Sekolah selalu merevisi program dan kegiatan yang telah 

diusulkan sesuai dengan perkembangan? 

Jawab: ya tentu, apalagi dari segi realisasi anggarannya. Terkadang tidak 

sesuai karena tingginya kebutuhan.Maka, perlu sekali untuk merevisi hal 

tersebut. 

E. Anggaran Berbasis Kinerja sebagai acuan dasar 

1.Untuk Penegasan, Apakah setiap penetapan atau pengesahan anggaran 

telah mengacu pada basis anggaran berbasis kinerja? 

Jawab: ya, betul. 

F. Capaian kinerja telah dievaluasi sesuai dengan perencanaan yang 

diharapkan 

1.Mengenai Capaian kinerja dalam capaian organisasi, apakah telah 

dievaluasi, atau sulit sekali untuk meningkat? 

Jawab: mengapa sulit, kita harus berusaha lebih baik karena TKMT ini 

sudah naik namanya. Maka tentu harus meningkat guna mewujudkan visi 

misi sekolah. 

G. Diikutsertakan dan ditingkatkannya SDM 

1.Bagaimana cara bapak dalam memonitor penerapan abk yang dilakukan 

para unit kerja dalam masa periode anggaran? 

Jawab: ketika para unit kerja sedang melakukan kegiatan, saya pikir itu 

sudah cukup membuktikan jika mereka sedang menerapkan anggaran 

berbasis kinerja 

2.Bagaimana cara bapak menilai atau bahkan meningkatkan kualitas sumber 

daya sekolah melalui evaluasi-evaluasi yang dilakukan? 

Jawab: Dengan komunikasi yang baik, karena kita ini keluarga. Saling 

mengingatkan, saling memperbaiki. 

Penerapan anggaran berbasis kinerja 
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A. Penyusunan mengacu pada evaluasi, visi misi sekolah, tujuan, hingga 

manfaat yang ingin dicapai 

1. Apakah sekolah selalu mempertimbangkan evaluasi terdahulu sebelum 

menyusun Rencana Anggaran Sekolah? 

  Jawab: tentunya, karena proses penganggaran tidak akan berlanjut jika 

tidak tercantum tanda tangan dari majelis cabang, juga komite sekolah. 

2. Apakah penentuan nilai anggaran sesuai dengan keadaan dana sekolah, 

seperti mempertimbangkan pemasukan sekolah yang valid, atau bahkan 

yang masih bersifat potensial? 

  Jawab: Harapannya demikian, namun implementasinya, hal tersebut sulit 

sekali untuk diwujudkan. Misalnya tadi mengenai LSP. Kami berharap dana 

yang tersedia cukup untuk memenuhi hal tersebut, namun ketika nyatanya 

lebih, maka kita harus cari cara sendiri. 

3. Apakah visi misi sekolah menjadi acuan dalam memutuskan suatu nilai 

anggaran? Bagaimana bapak dapat mencontohkan kepada saya? 

  Jawab: tentunya. Karena Visi misi merupakan arah bagi kami untuk 

menjalankan organisasi.Karena visi misi, kita memiliki mimpi. 

4. Apakah nilai anggaran atau poin anggaran yang diputuskan selalu 

dilaksanakan? Jika tidak, apa alasannya? 

  Jawab: dari TKMT, Kami memang selalu menganggarkan sesuai 

kebutuhan. Sejujurnya saya pun tidak tahu jawabannya, namun jika dapat 

berasumsi, mungkin hal tersebut belum menjadi prioritas ya. Biasanya 

demikian. 

5. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah dalam rangka memenuhi 

kriteria 100% realisasi anggaran terhadap perencanaan anggaran? 

  Jawab: kalau bisa 100%, kami selalu upayakan 100%. Terkadang, ketika 

kita lebihkan saja, realisasinya selalu lebih besar.Karena kebutuhan sekolah 

yang tinggi, maka sulit untuk mengontrol ini. 

B. Keterlibatan Seluruh Komponen Unit Kerja 

1. Bagaimana cara bapak memastikan bahwa seluruh komponen unit kerja 

terlibat dalam penerapan anggaran sekolah? 

  Jawab:Jadi, saya telah membuka otorisasi untuk mereka. Bebas mereka 

ingin apa, mereka butuh apa, saya berusaha penuhi, setidaknya saya 

jembatani. Dari hal tersebut, para unit kerja menjadi memiliki hak untuk 

meningkatkan kualitas anggaran sekolah. 

C. Adanya pengawasan dalam mengimpelementasikan anggaran berbasis 

kinerja 

1. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah mengawasi setiap aliran 

dana yang masuk dan keluar? 
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  Jawab: mudah saja. Lihat ada kegiatan apa. Saya tanya apakah terealisasi 

atau belum, berapa pesertanya, mana laporannya, seperti yang saya bilang 

barusan. Jika saya pantau demikian, menjadi terarah dalam setiap kegiatan 

anggaran. 

D. Evaluasi Diterapkan 

1. Sejauh mana para komponen unit kerja memahami cara melaporkan 

setiap penerimaan dan pengeluaran anggaran sekolah apakah dibuat 

Laporan Pertanggungjawabannya? 

  Jawab: Karena mereka yang menjalani ya, saya rasa tidak sulit bagi 

mereka untuk melaporkannya, karena jiwa pamongnya. Tentu laporan 

pertanggungjawaban dibuat. Karena kita mau evaluasi apa jika hal tersebut 

tidak ada? 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Zulfahrizal 

Posisi   : Wakil Kepala Sekolah Taman Karya Madya Teknik 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Seterbuka apa kepala sekolah? 

Jawab: terbuka sekali. Kepala sekolah seperti membangun keluarga dalam 

TKMT Ini. 

2. Bagaimana cara menjaga komunikasi dan penghubung komunikasi antara 

bawahan dengan atasan? 

Jawab: sebagai keluarga, tentunya kami saling melengkapi. Ketika kepada 

kepala sekolah, saya berusaha menjelaskan tentang kebutuhan anggaran 

yang telah dibuat oleh kaprodi.Saya juga berusaha berdiskusi mengenai 

anggaran tersebut apakah layak atau tidak diajukan, sedangkan dengan 

kaprodi atau wali kelas, ya saya sudah menganggap sebagai teman. Anda 

butuh apa, mari kita diskusikan. 

3. Apakah suara wakepsek dibatasi? 

Jawab: tidak dong. 

Komitmen Organisasi 

4. Apakah benar bahwa implementasi rencana strategis dengan tupoksi 

fungsional? 

Jawab: ya. Maksudnya, setiap ada anggaran, kita usahakan untuk bahas 

bersama.Jadi kita usung bareng, kita pusing bareng, jalanin bareng, sampai 

evaluasi bareng. 

5. Apa upaya wakepsek dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja 

sekolah? 

Jawab: ya upaya saya tentunya mengetahui terlebih dahulu kebutuhan 

siswa ini apa. Saya dengarkan kebutuhannya dari wali kelas, yang 

tentunya laporan dari Ketua Prodi yang telah tersaring. Misalnya saya di 

bidang sarana dan prasarana, siswa butuh kabel, atau butuh fasilitas untuk 

kegiatan belajar mengajar, ya saya berusaha untuk mencoba wujudkan. 



163 
 

Kualitas Sumber Daya 

6. Bagaimana cara wakepsek untuk menjaga standar kualitas penerapan 

anggaran berbasis kinerja? 

Jawab: ya saya sebagai wakepsek, singkatnya, saling belajar saja. Ketika 

saya salah, saya minta diingatkan. Begitupula sebaliknya. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

7. Bagaimana pertimbangan suatu anggaran dikatakan layak untuk diajukan 

atau tidak? 

Jawab: mudah saja. Misalnya. Kita butuh kabel. Berapa? 50. Karena 

anggaran nya terbatas, nanti saya potong, atau kita tetapkan, tetapi harus 

mencari pendanaan lain. Ketika memang kebingungan, kita diskusikan. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ni Dian Kurnia Setia Putri 

Posisi   : Wali Kelas Taman Karya Madya Teknik 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Bagaimana cara wali kelas dalam menjalin komunikasi dengan unit kerja 

lain? 

Jawab: karena kami keluarga yang professional, maka asik saja kita dalam 

berkomunikasi. Anggap seperti yang tua dengan yang muda, saya 

berkoordinasi dengan pihak yang berkepentingan. Misalnya kepada 

kaprodi saya berusaha untuk melapor mengenai kebutuhan kelas. Dengan 

yang lain, ya saya berusaha memberi saran, dan bersuara agar aspirasi saya 

terwujud. 

2. Apakah suara Wali Kelas Dibatasi? 

Jawab: tidak. Karena kami lebih dekat dengan siswa 

Komitmen Organisasi 

3. Apakah wali kelas merasa, dengan tupoksi fungsional, merasa 

kebingungan dalam menjalankan tupoksinya? 

Jawab: tidak juga sihya. Karena kita berusaha untuk memenuhi apa yang 

kita mau, ya maka kita harus semangat untuk mewujudkannnya. 

Kualitas Sumber Daya 

4. Apakah wali kelas merasa kualitas diri menjadi naik dengan menjalankan 

tupoksi yang berbeda-beda? 

Jawab: jelas dong. Kami yang berjiwa pamong ini pada dasarnya kan 

memenuhi keinginan siswa, maka apapun jabatannya, saya rasa mereka 

pun sama, ingin sekali mewujudkan keinginan dan kebutuhan siswa. 

Dengan hal tersebut, tentu akhirnya kami jadi terlatih. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

5. Bagaimana cara wali kelas mempertimbangkan suatu poin anggaran, juga 

cara berkomunikasi dengan siswa atau orang tua siswa? 



165 
 

Jawab: Misalnya, kita ingin praktikum tidak ada bohlam, tidak ada kabel 

router. Sulit bukan. Maka saya berusaha penuhi hal tersebut dengan 

pengusungan anggaran. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Fitra Dian Kesuma 

Posisi   : Ketua Program Studi Taman Karya Madya Teknik 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Bagaimana mendeskripsikan mengenai komunikasi kepala dan wakil 

kepala sekolah, juga dengan wali Kelas? 

Jawab: Jika dengan atasan, saya sebagai penanggungjawab atas anggaran 

yang saya ajukan, jika dengan wali kelas, ya saya harus berkoordinasi 

untuk memenuhi kemauan murid. 

2. Apakah suara Kaprodi dibatasi? 

Jawab: tidak, kepala sekolah sangat terbuka. 

Komitmen Organisasi 

3. Bagaimana cara kaprodi dalam berkoordinasi untuk pengusulan poin dan 

nilai anggaran? 

Jawab: ya saya nanya nanya dulu kepada wali kelas, kira kira keadaan 

terkini mengenai anggaran A gimana, misalnya kita ingin menganggarkan 

proyektor. Kira kira kondisinya bagaimana sekarang.Jika masih ada, ya 

nanti saja dulu.Jika memang tidak tersedia, baru kami ajukan. 

Kualitas Sumber Daya 

4. Bagaimana cara kaprodi dalam mengevaluasi kinerja? 

Jawab: tergantung orangnya juga ya. Kalo saya pribadi, saya berusaha 

memenuhi apa yang saya perjuangkan. Maka ketika itu gagal, hal itu 

menjadi evaluasi buat saya. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

5. Bagaimana pertimbangan kaprodi dalam menyeleksi anggaran yang 

diusulkan? 

Jawab: sesuai dengan skala prioritas saja 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Wahyudi 

Posisi   : Bendahara Taman Karya Madya Teknik 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Bagaimana komunikasi setiap unit kerja dengan bendahara? 

Jawab: baik baik saja, baik dengan jabatan fungsional, maupun jabatan 

struktural. Terkadang saya berkoordinasi dengan pemimpin fungsional 

maupun struktural, maka kita main enak saja. Yang jelas, asalkan suhu 

dari atasan atau lingkungannya enak, bendahara pun enak mencairkan 

uangnya. 

Komitmen Organisasi 

2. Bagaimana sistem keuangan di sekolah tamansiswa ini? 

Jawab: keuangan tetap berpusat di pusat, yaitu majelis cabang. Dari saya, 

saya hanya membantu untuk pencairannya saja. 

Kualitas Sumber Daya 

3. Apakah dari sisi keuangan, evaluasi yang berusaha diterapkan 

memberikan efek baik untuk sekolah? 

Jawab: betul. Karena evaluasi juga dari komite sekolah dan majelis 

cabang, saya rasa tekanan tersebut membuat kami harus terus berubah. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

4. Apakah benar bahwa secara neraca, keuangan sekolah seharusnya tidak 

seimbang? 

Jawab: betul, karena sulitnya menyeimbangkan pendapatan sekolah 

dengan pengeluaran sekolah 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Ki Tamin Ma’ruf 

Posisi   : Kepala Sekolah Taman Karya Madya 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

A. Dibukanya Wewenang Pegawai 

1.Sejauh mana peran bapak dalam memberikan peran kepada setiap 

komponen unit kerja dalam rangka penerapan abk yang baik? Apa 

hasilnya? 

Jawab: jabatan struktural kami di Taman Madya menjadi tanggungjawab 

moral unit kerja untuk memenuhinya. Saya tentunya mempersilahkan para 

unit kerja untuk lebih berperan, misalnya dibuatnya kepanitiaan dalam 

suatu kegiatan anggaran. 

2.Apakah bapak membatasi suara pegawai bapak? 

Jawab: tidak mungkin, karena setiap suara pegawai sangat berarti dalam 

menerapkan anggaran sekolah ini. 

3.Apakah bapak pernah menemukan atau mengalami suatu waktu bahwa 

para pegawai bapak bekerja diluar aturan?Bagaimana peran bapak dalam 

mencegah atau bahkan mengatasi hal tersebut? 

Jawab: tidak, sejauh ini semua sesuai dengan koridor. 

B. Pembuatan Kebijakan dan keputusan 

1.Apakah keputusan akhir penganggaran tetap di tangan bapak? Bagaimana 

cara kerjanya?  

Jawab: oh ya tentu. Tetapi tetap dalam dukungan para unit kerja. Misalnya 

mau menganggarkan apa, tentu wali kelas lebih paham, saya sebagai 

kepala sekolah yang mengautorisasinya. 
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C. Perhatian terhadap kinerja pegawai 

1.Sejauh mana peran bapak dalam memantau kinerja pegawai bapak? 

Jawab: Dilihat saja dari perannya, misalnya wali kelas dalam suatu 

kepanitiaan, tentunya ia sebagai pamong yang lebih dekat dengan siswa. 

Harusnya, ia yang lebih tahu dalam kegiatan tersebut, maka ia yang 

harusnya lebih galak. Lalu bagaimana dengan yang lain? Nah disitu saya 

pantau.Misalnya dari intensitas rapatnya, setiap rapat selalu hadir atau 

tidak, hingga laporannya bagus atau tidak.Saya rasa, dari situ menjadi 

terlihat peran mereka. 

D. Sifat Gaya Kepemimpinan 

1.Apakah bapak mengintervensi setiap komponen unit kerja? 

Jawab: ya untuk apa? Saya hanya berusaha mengingatkan saja. Mungkin 

lebih di evaluasi saya akan berusaha evaluasi hal yang tidak baik, tidak 

perlu diintervensi dikala proses. 

Komitmen Organisasi 

A. Seluruh Stakeholder di sekolah telah memahami tupoksinya masing-

masing 

1.Apakah Bapak, dan Para komponen unit kerja yang lain telah memahami 

tupoksinya masing-masing? 

Jawab: tentunya sudah. Misalnya, Wali Kelas melapor kepada Kaprodi 

untuk kebutuhan anggaran, Kaprodi akan melaporkan kepada masing 

masing bidang Wakil Kepala Sekolah, dan saya akan mengesahkannya. 

Menurut saya, dari situ sistem tupoksi mereka sudah jelas ya. 

2.Bagaimana implementasi rencana strategis sekolah di Tamansiswa? 

Jawab: ya, jadi ketika setiap penganggaran dimulai, kita dievaluasi terlebih 

dahulu oleh majelis cabang. Majelis cabang menjadi ayah bagi kami, dan 

kami bagian sebagai anak.Maka kami selalu berbicara kepada ayah.Curhat 

mengenai masalah kami sebagai anak dengan ayah.Setelah itu, baru kami 

jalankan perencanaanya. Kita pertimbangkan terlebih dahulu, SMA ini 

mau ngapain. Baru kita putuskan. Misalnya kita mau berusaha terbuka 

untuk siswa yang tidak mampu, maka kita cari cara bagaimana caranya, 

pendanaannya. Dari situ lah muncul rencana strategisnya.Meskipun peran 

Komite Sekolah tidak kita maksimalkan.Alasannya, karena kami rasa, 

kami hanya perlu berkoordinasi dengan majelis cabang, Komite sekolah 

hanya perlu mengetahui keadaan kami saja. 

3.Apakah setiap penyusunan program/kegiatan dalam suatu anggaran telah 

disesuaikan dengan tupoksi setiap unit kerja? 
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Jawab: ya tentu, seperti yang saya sebutkan. Penganggaran ini muncul 

karena kepanitiaan secara fungsional lah bisa kami sebut.Misalnya dalam 

kegiatan pengadaan sarana prasarana.Wakil Kepala Sekolah bidang itu 

lebih memiliki data yg lengkap, meskipun kami semua terlibat dalam 

pembahasan tersebut, namun secara tupoksi, setiap bidang lebih 

mengetahui. 

B. Terbukanya kesempatan kepada setiap komponen unit kerja dalam 

menerapkan anggaran berbasis kinerja 

1.Bagaimana cara bapak dalam mengajak para unit kerja untuk berperan 

dalam menerapkan, sampai membuat mereka dapat menjelaskan setiap 

tupoksinya dalam penerapan abk? 

Jawab: karena kami selalu berusaha membicarakan anggaran secara 

bersama sama, saya rasa peran dari ketua panitera dalam anggaran ini yang 

dapat mengatur mereka. Jika ia kurang cakap, saya rasa setiap unit kerja 

menjadi kurang bergairah untuk menyelesaikannya. Nah, peran saya disini 

untuk memantau kinerja dia, perkembangan kegiatannya, agar semua tetap 

terkendali 

2.Bagaimana cara bapak menggali informasi dari setiap unit kerja guna 

memperbaiki kualitas dari penerapan anggaran berbasis kinerja 

Jawab: melalui rapat rapat, saya rasa sudah cukup bagi saya untuk 

menggali informasi dari setiap unit. 

C. Anggaran telah diupayakan untuk menerapkan sistem anggaran berbasis 

kinerja 

1. Apakah Anggaran Berbasis Kinerja selalu menjadi basis dasar dalam 

menerapkan anggaran Sekolah? 

 Jawab: tentunya. 

2. Apakah dalam penerapannya selalu mengedepankan siklus manajemen? 

 Jawab: pastinya dong. Karena siklus manajemen membuat kami menjadi 

lebih teratur dalam menerapkan ini.sulit rasanya untuk menjadi lebih baik 

apabila tidak melakukan ini. 

D. Dilakukannya evaluasi untuk mengukur keberhasilan atas penganggaran 

dan perencanaan kinerja yang telah dibuat 

1. Bagaimana cara setiap komponen unit kerja mengevaluasi anggaran yang 

telah diusulkan dengan capaian organisasinya? 

 Jawab: Biasanya mereka melaporkan tentang kegiatannya, misalnya 

muridnya berapa yang datang, ada kendala apa, bagaimana realisasi 

biayanya. Dari hal tersebut menjadi mudah buat mereka mengevaluasi 

anggaran. 

Kualitas Sumber Daya 
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A. Telah terjadi telaah atau perubahan dalam penganggaran 

1.Bagaimana bapak menjelaskan tentang sistem penganggaran sekolah yang 

selalu di telaah setiap tahunnya? 

Jawab: Karena kita selalu dievaluasi dan mengevaluasi anggaran kami, 

maka tentunya kami berfikir, dan bertindak tentang perubahan apa yang 

harusnya terjadi. Maka tentu, selalu di telaah. 

B. Mempertimbangkan indikator input 

1.Bagaimana bapak dapat memastikan bahwa sumber daya sekolah telah 

selektif dan bukan sebuah sumber daya yang ‘mubadzir’ dengan selalu 

mempertimbangkan indikator input? 

Jawab: tidak ada sih ya, kami selalu berusaha menganggarkan sesuai 

dengan kebutuhan. Tidak mungkin ada yang mubadzir. Karena ya kita 

selalu menganggarkan sesuai dengan evaluasi atas kebutuhan yang ada, 

kami juga menganalisis tentang kebutuhan tersebut apakah dikira-kira 

akan banyak, atau hanya sedikit. 

C. Pengukuran keberhasilan berdasarkan capaian realisasi anggaran 

1.Bagaimana cara bapak melihat dan menyimpulkan keberhasilan seluruh 

komponen unit kerja dengan membandingkan capaian organisasi yang 

dituju? 

Jawab: Ya kan biasanya mereka melapor. Apakah terlaksana, atau 

tidak.Apakah siswa puas, apakah banyak siswa yang hadir, misalnya 

dalam kegiatan dengan siswa.Dari situ saja sudah terlihat apakah berhasil 

atau tidak. 

D. Aktivitas dalam menerapkan anggaran telah direvisi sesuai perkembangan 

1.Apakah Sekolah selalu merevisi program dan kegiatan yang telah 

diusulkan sesuai dengan perkembangan? 

Jawab: Tentunya. Karena kami memiliki tekanan dalam rangka himbauan, 

juga dievaluasi dari Majelis Cabang mengenai kualitas yang harus dijaga, 

maka tentunya harus direvisi. 

E. Anggaran Berbasis Kinerja sebagai acuan dasar 

1.Untuk Penegasan, Apakah setiap penetapan atau pengesahan anggaran 

telah mengacu pada basis anggaran berbasis kinerja? 

Jawab: tentunya.  

F. Capaian kinerja telah dievaluasi sesuai dengan perencanaan yang 

diharapkan 

1.Mengenai Capaian kinerja dalam capaian organisasi, apakah telah 

dievaluasi, atau sulit sekali untuk meningkat? 

Jawab: selalu dievaluasi, guna peningkatan kualitas. 

G. Diikutsertakan dan ditingkatkannya SDM 
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1.Bagaimana cara bapak dalam memonitor penerapan abk yang dilakukan 

para unit kerja dalam masa periode anggaran? 

Jawab: Tentunya karena mereka diikutsertakan dalam sistem kepanitiaan, 

saya hanya perlu memantau nya, misalnya dari ketua panitianya, dan juga 

dari laporannya. 

2.Bagaimana cara bapak menilai atau bahkan meningkatkan kualitas sumber 

daya sekolah melalui evaluasi-evaluasi yang dilakukan? 

Jawab: saya rasa, jika selalu di libatkan dan dievaluasi, kemampuan tiap 

unit kerja akan meningkat. Juga, melalui terjadwalnya rapat, sampai 

kemampuan sekolah dalam menyerap murid, saya rasa kualitas akan 

meningkat dengan adanya evaluasi-evaluasi. 

Penerapan anggaran berbasis kinerja 

A. Penyusunan mengacu pada evaluasi, visi misi sekolah, tujuan, hingga 

manfaat yang ingin dicapai 

1. Apakah sekolah selalu mempertimbangkan evaluasi terdahulu sebelum 

menyusun Rencana Anggaran Sekolah? 

  Jawab: jelas, karena kami selalu berkomunikasi dengan majelis cabang. 

2. Apakah penentuan nilai anggaran sesuai dengan keadaan dana sekolah, 

seperti mempertimbangkan pemasukan sekolah yang valid, atau bahkan 

yang masih bersifat potensial? 

  Jawab: sejujurnya, ini berat. Karena, permintaan dan kebutuhan yang 

tinggi, sedangkan siswa yang terbatas, belum lagi siswa yang tidak mampu 

yang kadang kami subsidi, menjadikan sekolah sulit untuk berkaca kepada 

dana yang tersedia. 

3. Apakah visi misi sekolah menjadi acuan dalam memutuskan suatu nilai 

anggaran? Bagaimana bapak dapat mencontohkan kepada saya? 

  Jawab: jelas. Sudah menjadi dasar dalam organisasi tiap bagian 

tamansiswa. 

4. Apakah nilai anggaran atau poin anggaran yang diputuskan selalu 

dilaksanakan? Jika tidak, apa alasannya? 

  Jawab: menurut saya setiap yang dianggarkan selalu dilaksanakan ya. 

Mungkin, ya karena setiap yang dianggarkan kan tidak hanya berbicara 

selama satu periode saja, mungkin dari situ, anggaran belum bisa 

direalisasikan. 

5. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah dalam rangka memenuhi 

kriteria 100% realisasi anggaran terhadap perencanaan anggaran? 

  Jawab: intinya, kami butuh berapa, kami anggarkan sekian. Namun sulit 

sekali untuk menjadi 100% dikarenakan pendapatan yang terbatas, dan 

kebutuhan yang tinggi. 
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B. Keterlibatan Seluruh Komponen Unit Kerja 

1. Bagaimana cara bapak memastikan bahwa seluruh komponen unit kerja 

terlibat dalam penerapan anggaran sekolah? 

  Jawab: jadikan saja mereka kepanitiaan suatu kegiatan anggaran, mereka 

akan memiliki tanggungjawab dari hal itu. 

C. Adanya pengawasan dalam mengimpelementasikan anggaran berbasis 

kinerja 

1. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah mengawasi setiap aliran 

dana yang masuk dan keluar? 

  Jawab: karena kan untuk aliran masuk dan keluar semuanya pada bagian 

keuangan yang memegang (bendahara), maka saya berkoordinasi kepadanya 

untuk memantau hal tersebut. 

D. Evaluasi Diterapkan 

1. Sejauh mana para komponen unit kerja memahami cara melaporkan 

setiap penerimaan dan pengeluaran anggaran sekolah apakah dibuat 

Laporan Pertanggungjawabannya? 

  Jawab: ya karena setiap anggaran dibahas bersama, setiap unit kerja 

memiliki tugas secara fungsional, tentunya mereka paham dong cara 

melaporkannya. Dan ya, tentu Laporan Pertanggungjawaban dibuat. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Nyi Nova Sri Susanti 

Posisi   : Wakil Kepala Sekolah Taman Karya Madya 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Seterbuka apa kepala sekolah? 

Jawab: terbuka, karena setiap dari kita memiliki tupoksi tersendiri yang 

bertujuan mendukung penerapan anggaran sekolah 

2. Bagaimana cara menjaga komunikasi dan penghubung komunikasi antara 

bawahan dengan atasan? 

Jawab: saya anggap posisi saya seperti pembantu dan pemimpin. 

Pembantu dalam hal membantu menghubungkan antara atasan dan 

bawahan, dan juga sebagai pemimpin untuk para bawahan saya mengenai 

bidang yang saya jabati 

3. Apakah suara wakepsek dibatasi? 

Jawab: tentu tidak 

Komitmen Organisasi 

4. Apakah benar bahwa implementasi rencana strategis dengan tupoksi 

fungsional? 

Jawab: betul sekali, hal tersebut yang membuat setiap pegawai memiliki 

suaranya masing masing. 

5. Apa upaya wakepsek dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja 

sekolah? 

Jawab: wakepsek itu kan tugasnya sudah berbagai bidang, ya dia jalani 

berdasarkan bidangnya. Misalnya saya di bidang sarpras, ya saya 

upayakan untuk kebutuhan sarpras siswa di sekolah. Cuma tetap, dari kami 

selalu berupaya untuk berkomunikasi terlebih dahulu dengan majelis 

cabang guna kualitas poin anggaran yang baik. 

Kualitas Sumber Daya 

6. Bagaimana cara wakepsek untuk menjaga standar kualitas penerapan 

anggaran berbasis kinerja? 
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Jawab: sebagai pembantu, tentu tugas kami bukan hanya sebagai 

pengingat, tetapi sebagai penyokong terhadap kebutuhan sekolah 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

7. Bagaimana pertimbangan suatu anggaran dikatakan layak untuk diajukan 

atau tidak? 

Jawab: sangat jelas dengan pertimbangan skala prioritas. Dari sarana 

prasarana misalnya, ya kami menganggarkan sesuai dengan 

kebutuhan.Jika dirasa belum, maka belum dapat saya ajukan. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : NyiEndang Pujinita 

Posisi   : Wali Kelas Taman Karya Madya 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Bagaimana cara wali kelas dalam menjalin komunikasi dengan unit kerja 

lain? 

Jawab: sesuai dengan tupoksi saja. Saya sebagai wali kelas, ya saya akan 

berusaha koordinasi dengan ketua prodi. Ketika dengan atasan, ya saya 

berusaha menjelaskan poin anggaran dengan pendapat saya guna 

mewujudkan setiap kebutuhan sekolah. 

2. Apakah suara Wali Kelas Dibatasi? 

Jawab: tidak. 

Komitmen Organisasi 

3. Apakah wali kelas merasa, dengan tupoksi fungsional, merasa 

kebingungan dalam menjalankan tupoksinya? 

Jawab: tidak sih, biasa saja. Namanya kerja terkadang ada 

dinamikanya.Justru membuat kita menjadi terlatih. 

Kualitas Sumber Daya 

4. Apakah wali kelas merasa kualitas diri menjadi naik dengan menjalankan 

tupoksi yang berbeda-beda? 

Jawab: jelas. Dengan menjadi bawahan, kita terlatih untuk menjadi atasan. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

5. Bagaimana cara wali kelas mempertimbangkan suatu poin anggaran, juga 

cara berkomunikasi dengan siswa atau orang tua siswa? 

Jawab: tetap dengan skala prioritas ya. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Nyi Indriati 

Posisi   : Ketua Program Studi Taman Karya Madya 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Bagaimana mendeskripsikan mengenai komunikasi kepala dan wakil 

kepala sekolah, juga dengan wali Kelas? 

Jawab: sebagai panjang tangan saja. Kepada atasan saya menyampaikan, 

kepada wali kelas saya membantu. 

2. Apakah suara Kaprodi dibatasi? 

Jawab: tidak, biasa saja. 

Komitmen Organisasi 

3. Bagaimana cara kaprodi dalam berkoordinasi untuk pengusulan poin dan 

nilai anggaran? 

Jawab: tergantung poinnya. Karena dasarnya wali kelas butuh, ya saya 

berusaha perjuangkan. 

Kualitas Sumber Daya 

4. Bagaimana cara kaprodi dalam mengevaluasi kinerja? 

Jawab: Kaprodi biasanya diperingatkan oleh berbagai unit kerja. Karena 

kita manusia, ketika ada salah ya saling mengingatkan saja. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

5. Bagaimana pertimbangan kaprodi dalam menyeleksi anggaran yang 

diusulkan? 

Jawab:skala prioritas saja. Misalnya anggaran untuk kunjungan ke 

perusahaan tidak begitu dibutuhkan, ya jangan dianggarkan. 
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HASIL WAWANCARA 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP 

PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA 

 

Nama Terwawancara : Nyi Kikin Rahayu 

Posisi   : Bendahara Taman Karya Madya 

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020 

Gaya Kepemimpinan 

1. Bagaimana komunikasi setiap unit kerja dengan bendahara? 

Jawab: komunikasi saya tergantung situasinya, jika fungsional maka 

panitia berkoordinasi dengan saya, secara sruktural seperti bayaran siswa, 

itu juga dengan saya. Kepala Sekolah memberikan otorisasi kepada saya 

untuk mengurus keuangan di TM 

Komitmen Organisasi 

2. Bagaimana sistem keuangan di sekolah tamansiswa ini? 

Jawab: intinya, uang keluar dan masuk semua harus melalui majelis 

cabang dari Bank Mandiri. Kami sebagai bendahara hanya membantu 

pengambilan dan penyerahannya saja.Uang masuk, keluar, tidak ada yang 

dititipkan.Semua berada di tangan saya. 

Kualitas Sumber Daya 

3. Apakah dari sisi keuangan, evaluasi yang berusaha diterapkan 

memberikan efek baik untuk sekolah? 

Jawab: evaluasi memang selalu dilakukan, karena kami tentunya memiliki 

tekanan dari pihak majelis cabang untk menjaga dan memperbaiki 

kualitas. 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

4. Apakah benar bahwa secara neraca, keuangan sekolah seharusnya tidak 

seimbang? 

Jawab: betul sekali, karena kita hanya sekolah swasta, maka semua 

tergantung siswanya 
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Lampiran 7: Analisis Hasil Kuesioner 

Untuk Memperkuat hasil kuantitatif, maka perlu dilakukannya wawancara 

mendalam. Sifat wawancara berupa klarifikasi atas data kuesioner yang telah 

dihasilkan, dengan pemaparan sebagai berikut berikut: 

1. Paparan data dan Analisis Data 

a. Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

1) Penyusunan Didasari dengan perbaikan,visi-misi sekolah, 

tujuan, hingga manfaat yang ingin dicapai 

 Dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja, Yayasan 

Perguruan Tamansiswa di Jakarta menunjukkan konsistensi dengan 

telah memperhatikan perbaikan, hingga manfaat yang ingin 

dicapai. seperti menganut visi misi yang telah dianggap sebagai 

dasar untuk nyawa sekolah, seperti peryataan dari Kepala Sekolah 

TKME dengan kutipan sebagai berikut: 

“…misalnya misi kita menjadi mejadi sekolah 

yang aman, bersih, maka kami anggarkan misalnya 

alat kebersihan, dan lain sebagainya . " 

  Dalam melaksanakan anggaran tersebut. Sekolah selalu 

mempertimbangkan evaluasi terdahulu sebelum memulai 

penyusunan anggaran. Setelah itu, baru diacukan dengan visi-misi 

sekolah, seperti yang dikatakan Kepala sekolah TKMT berujar: 
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“…tentunya, karena proses penganggaran tidak 

akan berlanjut jika tidak tercantum tandatangan 

dari majelis cabang, juga komite sekolah…" 

  Namun, mereka juga setuju, jika setiap melakukan 

penerapan anggaran sekolahnya, mereka tidak mengaitkan dana 

yang tersedia dengan hasil yang diharapkan. Kebutuhan sekolah 

yang tinggi menyebabkan sekolah menjadi sulit untuk mengaitkan 

dana yang dimiliki dengan hasil yang diharapkan. Juga kebutuhan 

dan penerimaan yang pasti, membuat sekolah sulit untuk 

memprediksi pasti anggaran yang telah diputuskan menjadi unsur 

realisasi yang luar biasa. Ditambah lagi, karena sekolah swasta 

yang pendapatannya bersumber dari sekolah belum tentu mampu 

mengimbangi pengeluaran sekolah Menurut bendahara TM 

misalnya: 

“…betul sekali, karena kita hanya sekolah swasta, 

maka semua tergantung siswanya.” 

  Peneliti menarik kesimpulan terhadap hasil pernyataan 

tersebut, bahwa Sekolah selalu berusaha untuk memberikan 

pelayanan terbaik untuk siswa, dan tentunya selalu berusaha untuk 

mengupayakan pembuatan anggaran yang diinginkan oleh orang 

tua siswa, namun sekolah terkadang abai untuk memperhatikan 

keterbatasan dana awal sekolah. 

2) Memiliki komitmen dalam penerapannya 
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 Dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja, sekolah 

kompak mengatakan bahwa para pegawai memiliki komitmen 

yang baik karena setiap unit kerja diberi hak untuk meningkatkan 

kualitas. Hal ini dibuktikan dari kutipan Kepala Sekolah TKME: 

“…Jadi, saya telah membuka otorisasi untuk 

mereka. Bebas mereka ingin apa, mereka butuh apa, 

saya berusaha penuhi, setidaknya saya jembatani. 

Dari hal tersebut, para unit kerja menjadi memiliki 

hak untuk meningkatkan kualitas anggaran 

sekolah...” 

  Hal ini juga didukung dengan kutipan Wakil Kepala 

Sekolah TM yang menyebutkan bahwa pegawai sekolah memiliki 

wewenang secara fungsional juga: 

“… hal tersebut yang membuat setiap pegawai 

memiliki suaranya masing masing.” 

  Sehingga dapat disimpulkan, bahwa sekolah 

didukung dengan komitmen tinggi dari para pegawai karena 

diberi hak dan wewenang untuk berperan 

3) Adanya pengawasan dalam mengimpelementasikan anggaran 

berbasis kinerja 

 Dalam menjalani anggaran sekolah, bagian diawasi oleh 

majelis cabang, dan komite sekolah. Seperti yang dikatakan oleh 

ketua TKMT: 
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“…Anggaran sekolah di TKMT selalu dievaluasi 

setiap tahunnya. Perlu tanda tangan majelis cabang, 

sampai komite sekolah, jika tidak ada, bendahara 

tidak mau mengeluarkan uang. ….” 

  Namun, sedikit berbeda jika dalam pernyataan penerapan 

anggaran berbasis kinerja di Taman Madya, Kepala Sekolah TM 

berkata bahwasannya, mereka tidak melibatkan Komite sekolah, 

karena mereka merasa jika lebih baik berkomunikasi lebih kuat 

dengan Majelis cabang, sedangkan untuk kepada komite sekolah 

lebih kepada sekedar tahu saja: 

“…Meskipun peran Komite Sekolah tidak kita 

maksimalkan. Alasannya, karena kami rasa, kami hanya 

perlu berkoordinasi dengan majelis cabang, Komite sekolah 

hanya perlu mengetahui keadaan kami saja…” 

 Secara Internal, setiap penerapan anggaran sekolah diawasi 

oleh kepala sekolah, mereka melapor kepada kepala sekolah, atau 

melalui suatu forum, seperti yang dikutip dari Kepala Sekolah 

TKME: 

“…Sewaktu waktu, kami mengumpulkan para pegawai 

dalam forum kecil-kecilan untuk mencari tahu 

perkembangan para pegawai di TKME…” 

  Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Wakil Kepala 

Sekolah TKME: 
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“…Kepala sekolah rajin memantau kinerja kami dalam 

setiap forum-forum…” 

 Hal ini dibenarkan oleh Bendahara TM, bahwa pengawasan 

juga dalam bentuk tekanan guna meningkatkan kualitas: 

“…karena kami tentunya memiliki tekanan dari pihak 

majelis cabang untk menjaga dan memperbaiki kualitas…” 

 Secara umum, kesimpulan dalam sub indikator ini bahwa 

pengawasan dalam penerapan anggaran berbasis kinerja sekolah 

dilakukan, baik yang dilakukan oleh pihak eksternal bagian 

sekolah seperti Majelis Cabang, atau Komite Sekolah, juga dari 

pihak internal yang dilakukan oleh atasan, seperti cara Kepala 

Sekolah TKME membuat sebuah forum kecil. 

4) Diterapkannya Evaluasi 

 Sistem di sekolah Tamansiswa ini telah menerapkan suatu 

evaluasi sekolah dengan berbagai macam cara. Untuk dasarnya, 

mereka harus memiliki sebuah tekanan atau pengawasan terlebih 

dahulu. Misalnya cara TKMT untuk mengevaluasi diri dengan 

bersama-sama dibahas dengan Majelis Cabang dan Komite 

Sekolah, sesuai dengan kutipan dari Kepala Sekolah TKMT: 

“…karena proses penganggaran tidak akan berlanjut jika 

tidak tercantum tanda tangan dari majelis cabang, juga 

komite sekolah…” 
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Secara Internal, pengimplementasian dari evaluasi tentunya harus 

dipahami terlebih dahulu cara dalam melaporkan setiap penerimaan 

dengan pengeluaran. Setiap Unit kerja yang berwenang telah 

memahami sistem pelaporan, karena sebagian besar dari mereka 

berjiwa pamong, atau guru, juga mereka yang melaksanakan. Hal 

tersebut dinyatakan kembali oleh Kepala Sekolah TKMT: 

“…Karena mereka yang menjalani ya, saya rasa tidak sulit 

bagi mereka untuk melaporkannya, karena jiwa pamongnya. 

Tentu laporan pertanggungjawaban dibuat. Karena kita mau 

evaluasi apa jika hal tersebut tidak ada?” 

  Secara efek dari evaluasi, Bendahara TM menjelaskan, 

bahwa terkadang evaluasi benar benar dijalankan, namun memang 

penerapannya yang agak sulit menyebabkan kesalahan terkadang 

terus berulang karena belum pastinya pendapatan dan pengeluaran 

riil: 

“…Misalnya ada anggaran yang selalu lebih, namun hal 

tersebut selalu terulang akibat dari pendapatan dan 

pengeluaran yang riil.” 

  Namun, Sekolah berupaya untuk memperkecil peluang 

tersebut. Bendahara TKME Menambahkan bahwa dengan adanya 

dana cadangan, dan Pendapatan yang bisa diakui membuat hal 

tersebut teratasi: 
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“…Namun, terkadang ada saja rezeki. Misalnya pendapatan 

tidak terduga. Juga, kami menganggarkan dana cadangan, 

tujuannya agar kami tidak kolaps di tengah jalan…” 

  Secara keseluruhan, kesimpulannya adalah evaluasi 

memang dilakukan karena pergerakan dari setiap bagian diawasi 

oleh Majelis cabang, meskipun tidak semuanya Komite Sekolah 

berperan di setiap bagian. Namun, keterbatasan dana menyebabkan 

sekolah agak sulit untuk mengimplementasikannya, meskipun 

selalu diatas dengan berbagai cara. 

b. Gaya Kepemimpinan 

1) Dibukanya Wewenang Pegawai 

 Secara Umum, intinya mengenai wewenang pegawai selalu 

terbuka, karena mereka terbagi dengan tupoksi Struktural dan 

tupoksi Fungsional, seperti menurut pernyataan dari Kepala 

Sekolah TKME: 

“…Terdapat peran secara struktural, juga secara fungsional. 

Di setiap implementasi program, biasanya dibentuk sebuah 

kepanitiaan yang sesuai dengan bidangnya. Tentu, di setiap 

kepanitiaan tersebut, per unit kerja ikut ambil bagian dalam 

hal tersebut. Sedangkan secara struktural, per unit kerja 

memiliki wewenang masing-masing. Wali kelas misalnya, 

ia punya wewenang untuk melaporkan kebutuhan sekolah 

melalui anggaran yang diusulkan, setelah itu dikumpulkan 
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per kelas kepada Ketua Prodi. Ketua prodi akan melaporkan 

hal tersebut kepada wali kelas sesuai bidangnya, misalnya 

mengenai kebutuhan kursi untuk di kelas, maka ke bagian 

sarana dan prasarana. Setelah itu, untuk autorisasinya, 

kepala sekolah yang akan mengesahkannya…” 

Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari Kepala Sekolah TM: 

“…Penganggaran ini muncul karena kepanitiaan secara 

fungsional lah bisa kami sebut. Misalnya dalam kegiatan 

pengadaan sarana prasarana. Wakil Kepala Sekolah bidang 

itu lebih memiliki data yg lengkap, meskipun kami semua 

terlibat dalam pembahasan tersebut, namun secara tupoksi, 

setiap bidang lebih mengetahui…” 

Secara struktural, bawahan juga setuju bahwa mereka memiliki 

wewenang untuk berkontribusi dalam penerapan anggaran sekolah, 

misalnya melalui pernyataan Wali Kelas TM dengan secara 

struktural sebagai pemenuh kebutuhan siswa: 

“…sesuai dengan tupoksi saja. Saya sebagai wali kelas, ya 

saya akan berusaha koordinasi dengan ketua prodi. Ketika 

dengan atasan, ya saya berusaha menjelaskan poin anggaran 

dengan pendapat saya guna mewujudkan setiap kebutuhan 

sekolah.…” 
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  Maka dapat disimpulkan, bahwa wewenang pegawai 

dibuka oleh Kepala Sekolah karena mereka memiliki tugas pokok 

organisasi masing-masing. 

. 

2) Pembuatan Kebijakan dan keputusan 

 Secara pembuatan keputusan, mutlak di tangan kepala 

sekolah, namun hal ini didukung oleh data dan informasi yang 

diberikan oleh setiap Unit Kerja, Kepala Sekolah TKMT 

Menjelaskan: 

“…Meskipun saya telah memberikan otorisasi kepada 

stakeholders, keputusan terakhir tetap di tangan saya…” 

Hal ini juga didukung oleh kepala sekolah TKME dan TM yang 

hampir sama menyebutkan bahwa keputusan tetap berada di tangan 

kepala Sekolah 

“…Betul. Meskipun secara fungsional mereka melakukan 

perencanaan, otorisasi tetap di tangan saya, namun tentunya 

berdasarkan dukungan dari setiap unit kerja.” 

“…oh ya tentu. Tetapi tetap dalam dukungan para unit 

kerja. Misalnya mau menganggarkan apa, tentu wali kelas 

lebih paham, saya sebagai kepala sekolah yang 

mengautorisasinya…” 
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  Hal ini dipertegas dengan pernyataan dari bendahara 

TKMT yang merasa dirinya memiliki wewenang dalam 

mengerjakan tugasnya sebagai bendahara: 

“..baik baik saja, baik dengan jabatan fungsional, maupun 

jabatan struktural. Terkadang saya berkoordinasi dengan 

pemimpin fungsional maupun struktural, maka kita main 

enak saja. Yang jelas, asalkan suhu dari atasan atau 

lingkungannya enak, bendahara pun enak mencairkan 

uangnya…” 

  Sehingga dapat disimpulkan, bahwa keputusan dan 

kebijakan berada di tangan kepala sekolah, namun berdasarkan 

wewenang dari tiap komponen unit kerja. 

3) Perhatian terhadap kinerja pegawai 

 Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Sekolah TM 

Menyatakan bahwa semua dilihat dari perannya. Dan juga peran 

dari kepala kepanitiaan, juga dari hal pendukung seperti absensi 

panitia, sampai kualitas laporan. karena dari situ, bisa telihat bahwa 

keseriusan suatu kegiatan program anggaran benar terjadi 

 “…Dilihat saja dari perannya, misalnya wali kelas dalam 

suatu kepanitiaan, tentunya ia sebagai pamong yang lebih 

dekat dengan siswa. Harusnya, ia yang lebih tahu dalam 

kegiatan tersebut, maka ia yang harusnya lebih galak. Lalu 

bagaimana dengan yang lain? Nah disitu saya pantau. 
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Misalnya dari intensitas rapatnya, setiap rapat selalu hadir 

atau tidak, hingga laporannya bagus atau tidak. Saya rasa, 

dari situ menjadi terlihat peran mereka…” 

  Tak Hanya itu, komunikasi yang kuat dapat memudahkan 

kepala sekolah untuk memantau kinerja mereka. Seperti yang 

dikatakan oleh Kepala Sekolah TKMT: 

“…karena kami kekeluargaannya kuat, mudah saja saya 

memantau kinerja mereka. Saya buka komunikasi terhadap 

mereka misalnya bagaimana, ada masalah tidak. Hal 

tersebut tentu saya tidak hanya memantau kerja mereka, 

tetapi tentu saya berusaha untuk memantau apakah terdapat 

masalah yang dialami oleh mereka…” 

  Wakil Kepala Sekolah TKMT pun mengiyakan bahwa 

kepala sekolah memiliki cara tersendiri dalam memantau dan 

mengawasi kinerja pegawai, sehingga mereka menganggap setiap 

unit kerja adalah keluarga: 

“…terbuka sekali. Kepala sekolah seperti membangun 

keluarga dalam TKMT Ini…” 

  Pernyataan tersebut juga didukung dengan pernyataan dari 

wali kelas TKMT: 

“…karena kami keluarga yang professional, maka asik saja 

kita dalam berkomunikasi. Anggap seperti yang tua dengan 

yang muda, saya berkoordinasi dengan pihak yang 
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berkepentingan. Misalnya kepada kaprodi saya berusaha 

untuk melapor mengenai kebutuhan kelas. Dengan yang 

lain, ya saya berusaha memberi saran, dan bersuara agar 

aspirasi saya terwujud…” 

  Secara umum, dapat disimpulkan bahwa Kepala Sekolah 

memiliki upaya untuk memantau kinerja para komponen unit kerja. 

4) Sifat Gaya Kepemimpinan 

 Sifat Gaya Kepemimpinan seperti keterbukaan dan tak ada 

pemaksaan, dan keterbatasan hak dalam menerapkan anggaran 

berbasis kinerja. Dalam hal ini, ketiga objek sampel kompak 

menjawab bahwa tidak pernah ada intervensi atau tekanan kepada 

setiap pegawai, dengan pernyataan dari Kepala Sekolah TKME: 

“…tentu tidak. Kecuali memang diperlukan guna perbaikan 

kinerja sekolah.” 

  Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Kaprodi TM, 

yang menyatakan bahwa hal tersebut tidak terjadi karena tiap unit 

kerja memiliki tupoksi yang berguna 

 “tidak, karena saya memiliki informasi yang berguna untuk 

penerapan anggaran sekolah.” 

Dapat disimpulkann, bahwa Kepala Sekolah sulit untuk melakukan 

sifat gaya kepemimpinan yang tertutup, karena setiap unit kerja 

memiliki tupoksi yang berguna bagi PABK sekolah. 

c. Komitmen Organisasi 
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1) Seluruh Stakeholder di sekolah telah memahami tupoksinya 

masing-masing 

 Untuk memahami Tupoksi dari suatu periode 

penganggaran, sekolah tentu harus membuat sebuah perencanaan 

strategis terlebih dahulu. Misalnya pada pernyataan dari Kepala 

Sekolah TKMT: 

“…perencanaan strategis kira-kira seperti ini, sekolah setiap 

tahun dievaluasi, baik oleh cabang, atau komite sekolah. 

Evaluasi itu yang jadi pertimbangan kami, untuk apa yang 

akan direncanakan selama setahun kedepan, hal apa yang 

masih belum dipenuhi. Misalnya, sekolah TKMT ini 

berusaha untuk lebih menaikkan standar internasional, maka 

kami harus lebih giat menaikkan kualitas, maka kita harus 

belajar atau studi banding misalnya ke Malaysia, Singapura, 

guna melancarkan hal tersebut, melalui rencana strategis 

itulah, arah kami jadi lebih jelas…” 

Untuk mengimplementasikan hal tersebut, sekolah harus membagi 

wewenang atau tupoksi per tiap unit kerja, seperti yang dinyatakan 

oleh Kepala Sekolah TKME: 

“…ya tentu, karena tupoksi mereka ditentukan berdasarkan 

jabatan struktural dan fungsional…” 

 Sebagai contoh dapat ditafsirkan mengenai tupoksi dalam 

pernyataan dari Kaprodi TKMT: 
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“Jika dengan atasan, saya sebagai penanggungjawab atas 

anggaran yang saya ajukan, jika dengan wali kelas, ya saya 

harus berkoordinasi untuk memenuhi kemauan murid.” 

 Sehingga dapat diputuskan, bahwa kepala setiap pemangku 

kepentingan di sekolah telah memahami tupoksinya masing-

masing. 

2) Terbukanya kesempatan kepada pegawai dalam menerapkan 

anggaran berbasis kinerja 

Pada dasarnya, pegawai telah diberi kesempatan untuk 

berperan dalam PABK. Hal tersebut sudah dibuktikan dlm 

beberapa kutipan wawancara. Yang lebih ditekankan, tentang 

respon mereka atas keterbukaan tersebut. Pegawai yang termotivasi 

tinggi akan cenderung terbuka juga kesempatannya dalam 

menerapkan ABK. Seperti menurut kutipan dari Kepala Sekolah 

TKMT: 

 “Karena pada dasarnya, kita ini pamong ya, maka tidak 

sulit untuk membuat mereka berperan, karena mereka pun 

merasa butuh, dan yang lebih merasakan kebutuhannya.” 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Kepala Sekolah TKME 

yang menyatakan: 

“…karena mereka memiliki tugas tersendiri, maka mereka 

memiliki tanggungjawab. Tugas saya hanya memastikan 
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dengan gaya komunikasi saya. Tentunya dengan cara 

terbuka…” 

Hal ini juga didukung oleh Ketua Prodi TM, yang 

menyatakan bahwa beliau berperan karena memang beliau 

memiliki kewajiban. Dengan kutipan sebagai berikut: 

“…tergantung poinnya. Karena dasarnya wali kelas butuh, 

ya saya berusaha perjuangkan...” 

 Sehingga dapat disimpulkan, bahwa keterbukaan yang 

diberikan oleh kepala sekolah, harus direspon baik oleh para unit 

kerja. Dalam hal ini, unit kerja merasa terbuka dan ingin berperan 

apabila mereka merasa jika unit kerja memiliki tugas yang 

membuat mereka harus bertanggungjawab. 

3) Anggaran Telah diupayakan untuk menerapkan sistem 

anggaran berbasis kinerja 

 Sekolah dalam penerapannya telah menerapkan anggaran 

berbasis kinerja. Ketiga kepala sekolah selalu menegaskan dengan 

“YA”. Seperti pada kutipan dari kepala sekolah TKMT Berikut: 

“Tentunya.” 

  Hal ini diperkuat dengan beberapa upaya unit kerja lain, 

misalnya, menurut Wakil Kepala Sekolah TKME: 

“…tentunya, saya sebagai wakepsek akan 

bertanggungjawab mengenai pengusungan anggaran di 

bidang saya sendiri. Misalnya saya di bagian hubin, maka 
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saya akan mempertanggungjawabkan penganggaran sekolah 

di bidang tersebut. Misalnya, dari wali kelas ingin sekolah 

bekerja sama dengan pihak industri startup karena sedang 

trending, maka ya akan saya usahakan. Tentunya 

disesuaikan dengan keadaan yang ada…” 

Bendahara sebagai pamungkas menjelaskan upayanya: 

“…Kami sebagai bendahara hanya membantu pengambilan 

dan penyerahannya saja.Uang masuk, keluar, tidak ada yang 

dititipkan.Semua berada di tangan saya…” 

  Dengan berbagai proses yang dijelaskan pada wawancara 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Penganggaran sekolah 

telah berasaskan Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja, dengan 

beberapa upaya yang dilakukan oleh para unit kerja untuk 

berkontribusi dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja 

sekolah. 

4) Dilakukannya Evaluasi untuk Mengukur keberhasilan atas 

penganggaran dan perencanaan kinerja yang telah dibuat. 

 Setelah apa yang telah dianggarkan dan memulainya dari 

pertimbangan evaluasi, maka di akhir periode anggaran pun harus 

melakukan evaluasi. Setiap unit kerja akan diperhatikan dalam 

setiap kinerjanya melalui evaluasi. Unit kerja yang baik 

komitmennya maka akan berusaha untuk selalu memperbaiki diri 

guna penerapan anggaran sekolah yang baik. Kepala Sekolah 
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TKME menjelaskan sekaligus memberikan ilustrasi sebagai 

berikut: 

“…biasanya melalui realisasinya. Terkadang, misalnya dari 

teknik, kita butuh LSP nih, tapi ternyata yang dianggarkan 

400, yang nyatanya 700, nah sisanya gimana? Ya kami cari 

pendanaan alternatif, misalnya kita buat tabungan secara 

mandiri agar tidak memberatkan siswa. Hal tersebut yang 

kadang terjadi, evaluasinya untuk kedepannya maka perlu 

penyesuaian anggaran. Kira-kira, ilustrasinya demikian...” 

  Evaluasi dilakukan karena sekolah merasa ingin merasa 

lebih baik dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja sekolah. 

Ingin Merasa lebih baik dapat diartikan bahwa komitmen sekolah 

untuk menciptakan konsistensi anggaran telah muncul. Kepala 

Sekolah mengatakan dengan kutipan berikut: 

“…Selalu dievaluasi. Karena kami berusaha untuk selalu 

lebih baik lagi…” 

  Pertanyaan ini dipertegas dengan pernyataan dari Kaprodi 

TKME dengan pernyataan berikut: 

“…secara pribadi, evaluasi saya adalah soal komunikasi, 

apakah dapat dikatakan telah padu atau belum. Jika belum, 

maka saya tingkatkan. Jika secara anggaran, maka saya 

akan evaluasi diri mengenai capaian organisasinya, apakah 

anggaran yang saya ajukan telah tercaapai atau belum…” 
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  Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa anggaran selalu dievaluasi guna perbaikan diri atas kualitas 

dari anggaran sekolah. Cara dalam mengevaluasinya melalui 

perbandingan antara anggaran yang diusulkan apakah telah sesuai 

dengan capaian organisasi, juga realsiasi anggarannya. 

 

d. Kualitas Sumber Daya 

1) Telah terjadi telaah atau perubahan dalam penganggaran 

 Sekolah menyatakan bahwa Anggaran sekolah selalu 

ditelaah sehubungan dengan dilakukannya evaluasi. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan dari Taman Madya: 

“…Karena kita selalu dievaluasi dan mengevaluasi 

anggaran kami, maka tentunya kami berfikir, dan bertindak 

tentang perubahan apa yang harusnya terjadi. Maka tentu, 

selalu di telaah…” 

 Pernyataan ini dipertegas juga oleh Bendahara TKME, 

yang menyatakan sebagai berikut: 

“..bisa jadi iya, bisa tidak. Misalnya ada anggaran yang 

selalu lebih, namun hal tersebut selalu terulang akibat dari 

pendapatan dan pengeluaran yang riil.ya saya hanya bisa 

sarankan bahwa anggaran tersebut lebih baik dilebihkan. 

Hanya seperti itu sih…” 
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 Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa anggaran selalu 

mengalami perubahan karena sekolah berusaha untuk memperbaiki 

kesalahan yang telah terjadi, meskipun terkadang 

pengimplementasian terhadap evaluasi tersebut cukup sulit untuk 

diwujudkan. 

2) Mempertimbangkan Indikator Input 

 Pertimbangan Indikator dilakukan tentunya untuk 

mencegah terjadinya anggaran yang tidak diharapkan muncul, dan 

juga penganggaran yang sesuai dengan realisasinya. Jika sesuai, 

maka dapat dikatakan baik kualitasnya, baik kualitas dari sumber 

daya modalnya, waktunya, sampai manusianya. Kepala Sekolah 

TKMT menjelaskan mengenai hal ini: 

“…Pertimbangan indikator input memang selalu ada, 

misalnya kami berusaha untuk lebih maju atau lebih 

menginternasional seperti yg tadi saya bilang, maka 

indikatornya apa, kita pertimbangkan. Jika mampu kami 

jalani, jika tidak ya tentu jangan…” 

 Wakil Kepala Sekolah TKMT menjelaskan mengenail 

indikator input sekolah: 

“Misalnya. Kita butuh kabel. Berapa? 50. Karena anggaran 

nya terbatas, nanti saya potong, atau kita tetapkan, tetapi 

harus mencari pendanaan lain. Ketika memang 

kebingungan, kita diskusikan.” 
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 Wali Kelas TKMT pun menambah penjelaskan mengenai 

indikator input dengan sebuah ilustrasi: 

“…Misalnya, kita ingin praktikum tidak ada bohlam, tidak 

ada kabel router. Sulit bukan. Maka saya berusaha penuhi 

hal tersebut dengan pengusungan anggaran…” 

 Berdasarkan Pemaparan wawancara tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan anggaran sekolah memperhatikan 

indikator input, dengan melihat ketersediaan dana, dengan capaian 

organisasi yang ingin dicapai. 

3) Pengukuran keberhasilan berdasarkan capaian realisasi 

anggaran 

 Sekolah Tamansiswa Jakarta dalam hal ini selalu berusaha 

untuk mengedepankan capaian realisasi anggaran. Unit kerja selalu 

melaporkan per kegiatan anggaran. Beberapa aspek diperhatikan 

dalam capaian realisasi anggaran, salah satunya kepuasan siswa 

atau kehadiran siswa. Kepala Sekolah TM menjelaskan sebagai 

berikut: 

“…Ya kan biasanya mereka melapor. Apakah terlaksana, 

atau tidak.Apakah siswa puas, apakah banyak siswa yang 

hadir, misalnya dalam kegiatan dengan siswa. Dari situ 

saja sudah terlihat apakah berhasil atau tidak…” 

 Namun, jika langsung ke inti capaian realisasi, hal tersebut 

memang menjadi masalah dalam berusaha mengoptimalkan 
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capaian realisasi anggarannya, untuk itu melalui evaluasi, hal 

tersebut menjadi sering ditelaah dan diperbaiki apabila sulit untuk 

mencapai capaian organisasi. Ketua Prodi TKME menjelaskan: 

“…Jika secara anggaran, maka saya akan evaluasi diri 

mengenai capaian organisasinya, apakah anggaran yang 

saya ajukan telah tercapai atau belum…” 

 Jika dapat disimpulkan, sekolah selalu berupaya untuk 

mengoptimalkan capaian realisasi anggaran dengan selalu 

mengadakan evaluasi diri atau telaah dalam pengukuran 

keberhasilan. Namun memang, karena sekolah selalu 

mengutamakan kepentingan siswa maka agak sulit untuk 

mengoptimalkannya. 

4) Aktivitas dalam menerapkan anggaran telah direvisi sesuai 

perkembangan 

 Karena perkembangan zaman yang dinamis, seperti 

perubahan dari konvensional ke digital, membuat sekolah harus 

mampu menyesuaikan keadaan. Guna menyesuaikan hal tersebut, 

maka sekolah harus mampu merevisi penerapan anggaran sesuai 

dengan perkembangan zaman. Misalnya Kepala Sekolah TKME 

menjelaskan: 

“…karena perkembangan zaman tentu kami harus 

mengikuti, misalnya kemarin terakhir mengenai UTBK, ya 
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kami harus mengikutinya. Kami anggarkan komputer untuk 

menunjang kebutuhannya….” 

Guna memperoleh data atau informasi yang valid mengenai 

kebutuhan terbaru, maka sekolah pun berusaha untuk memperoleh 

informasi dari pihak yang lebih dekat dengan siswa, yaitu wali 

kelas. Anggaran yang diajukan kemudian akan diperjuangkan 

sampai ke tingkat wakil kepala sekolah untuk disahkan oleh kepala 

sekolah. Berdasarkan pernyataan dari wakil kepala sekolah TKME 

sebagai berikut: 

“…Misalnya saya di bagian hubin, maka saya akan 

mempertanggungjawabkan penganggaran sekolah di bidang 

tersebut. Misalnya, dari wali kelas ingin sekolah bekerja 

sama dengan pihak industri startup karena sedang trending, 

maka ya akan saya usahakan. Tentunya disesuaikan dengan 

keadaan yang ada...” 

  Wali Kelas TKMT pun berujar bahwa semua demi 

terpenuhinya kebutuhan siswa, apapun jabatannya, mereka pasti 

berusaha untuk mewujudkannya. 

“…jelas dong. Kami yang berjiwa pamong ini pada dasarnya 

kan memenuhi keinginan siswa, maka apapun jabatannya, 

saya rasa mereka pun sama, ingin sekali mewujudkan 

keinginan dan kebutuhan siswa…” 
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 Jadi, dapat disimpulkan bahwa sekolah selalu berusaha peka 

untuk mengubah atau merevisi anggarannya guna mengikuti 

perkembangan zaman, karena tentunya sebagai pamong ingin 

memenuhi kebutuhan siswa. 

5) Anggaran Berbasis Kinerja sebagai acuan dasar 

 Ketiga Kepala sekolah kompak mengatakan bahwa “ya” 

sebagai penegasan bahwa sekolah mengacu angggaran berbasis 

kinerja 

 Lebih lanjutnya, wali kelas TKMT menjelaskan bahwa 

anggaran sekolah selalu menyesuaikan kebutuhan siswa, maka ia 

sebagai wali kelas harus memperjuangkan kebutuhannya tersebut 

melalui pengusungan anggaran: 

“…Misalnya, kita ingin praktikum tidak ada bohlam, tidak 

ada kabel router. Sulit bukan. Maka saya berusaha penuhi 

hal tersebut dengan pengusungan anggaran…” 

 Guna menerapkan anggaran berbasis kinerja yang baik, 

maka harus didukung dengan kualitas anggaran yang baik, salah 

satunya selalu mengutamakan aspek prioritas dalam 

menerapkannya. Wakil Kepala Sekolah TM menambahkan, 

bahwasanya anggaran berbasis kinerja mengedepankan skala 

prioritas dalam setiap pengusungan dan penerapannya: 

“…sangat jelas dengan pertimbangan skala prioritas. Dari 

sarana prasarana misalnya, ya kami menganggarkan sesuai 
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dengan kebutuhan.Jika dirasa belum, maka belum dapat 

saya ajukan...” 

  Berdasarkan pemaparan wawancara diatas, dalam beberapa 

poin dapat disimpulkan, bahwa sekolah telah mengupayakan 

anggaran berbasis kinerja sebagai acuan dasar. Hal ini dibuktikan 

dengan penggunaan skala prioritas, dan juga dengan penganggaran 

berbasis kebutuhan siswa. 

6) Capaian kinerja telah dievaluasi sesuai dengan perencanaan yg 

diharapkan 

 Capaian Kinerja bagaikan sebuah target yang berusaha 

untuk dicapai. Guna meningkatkan kelas, maka sekolah harus 

mengevaluasinya dengan perencanaan yang diharapkan. Sebagai 

contoh, misalnya dalam sekolah TKMT, Kepala Sekolah TKMT 

menyatakan bahwa mereka sudah berusaha untuk mengubah 

capaian kinerja untuk menaikkan pamor ke masyarakat melalui 

perencanaan strategis: 

“…Misalnya, sekolah TKMT iniberusaha untuk lebih 

menaikkan standar internasional, maka kami harus lebih 

giat menaikkan kualitas, maka kita harus belajar atau studi 

banding misalnya ke Malaysia, Singapura, guna 

melancarkan hal tersebut, melalui rencana strategis itulah, 

arah kami jadi lebih jelas.” 
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 Hal tersebut diamini oleh Bendahara TM, yang menyatakan 

bahwa mereka dituntut untuk menaikkan kelas atau taraf sekolah 

sebagai hasil dari evaluasi: 

“…evaluasi memang selalu dilakukan, karena kami 

tentunya memiliki tekanan dari pihak majelis cabang untk 

menjaga dan memperbaiki kualitas…” 

 Berdasarkan poin wawancara diatas, dapat dikatakan bahwa 

capaian kinerja sekolah telah dievaluasi dengan perencanaan yang 

baik. Hal ini dibuktikan dengan sekolah yang ditekan guna 

memperbaiki kualitas, juga upaya sekolah yang terus 

meningkatkan kualitas. 

7) Diikutsertakan dan ditingkatkannya SDM 

  Suatu Organisasi yang baik akan berusaha mengupayakan 

pegawainya untuk bekerja, dan bekerja sama dengan setiap unit 

kerja. Maka melalui peran alur tugas yang jelas, semua bisa 

terwujudkan. Kepala Sekolah TKMT menjawabnya dengan 

sederhana, bahwa dengan melibatkan mereka, maka mereka akan 

merasa diikutsertakan dalam menerapkan anggaran sekolah 

“…ketika para unit kerja sedang melakukan kegiatan, saya 

pikir itu sudah cukup membuktikan jika mereka sedang 

menerapkan anggaran berbasis kinerja…” 
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  Kepala Sekolah TM Menjelaskan kembali, bahwasannya 

Sumber Daya Manusia Sekolah akan meningkat kualitasnya 

apabila selalu diterapkan, dan juga dievaluasi: 

“…saya rasa, jika selalu di libatkan dan dievaluasi, 

kemampuan tiap unit kerja akan meningkat. Juga, melalui 

terjadwalnya rapat, sampai kemampuan sekolah dalam 

menyerap murid, saya rasa kualitas akan meningkat dengan 

adanya evaluasi-evaluasi…” 

  Senada dengan hal demikian, Wali Kelas TKME 

mendukung terhadap pernyataan tersebut, bahwa melakukan 

pelayanan siswa dapat membuat kualitas diri meningkat karena 

akan mempertajam jiwa pamong 

“…Tentunya. Sebagai pamong dan wali kelas, tentu saya 

belajar banyak untuk menjaga pelayanan pendidikan kepada 

siswa.Maka saya harus serius dalam menjalaninya…” 

  Berdasarkan dari pernyataan diatas, sepakat menyatakan 

bahwa SDM harus ditingkatkan dan diikutsertakan. Melalui 

tanggungjawab pelayanan pendidikan kepada siswa, mereka 

merasa memiliki tanggungjawab moral untuk memenuhinya. 

Melalui keikutsertaan dan evaluasi, maka tidak dipungkiri, bahwa 

kualitas SDM akan meningkat. 

2. Temuan Hasil Penelitian 
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 Terdapat beberapa  temuan dalam penelitian yang diperoleh selama 

mengumpulkan data. 

 Pertama, Sekolah masih belum mempertimbangkan pendapatan yang 

pasti dibandingkan dengan pengeluaran yang pasti. Hal ini menyebabkan 

over pendapatan dari setiap draft penyusunan RKAS. 

“…Karena kami selalu berusaha dan berupaya 

dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan siswa, 

maka kami selalu merencanakannya sesuai dengan 

kebutuhan tersebut…” 

 Kedua, sekolah terkadang masih memasukkan anggaran yang selalu 

ada di setiap tahunnya, mereka beralasan bahwa anggaran tersebut 

memang dibutuhkan, namun hal tersebut belum menjadi prioritas utama 

namun penting. 

“…karena kita selalu menggunakan skala prioritas, 

maka hal penting terlebih dahulu yang 

direalisasikan…” 

 Ketiga, Sekolah belum sepenuhnya bersinergi dengan Komite 

Sekolah, karena mereka merasa jika komite sekolah cukup untuk paham 

tentang sekolah, seperti pernyataan dari salah satu perwakilan dari Taman 

Madya berikut: 

“…Peran Komite Sekolah tidak kita maksimalkan. 

Alasannya, karena kami rasa, kami hanya perlu 

berkoordinasi dengan majelis cabang, Komite 
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sekolah hanya perlu mengetahui keadaan kami 

saja…” 
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Lampiran 8: Lampiran data kuantitatif Uji Kualitas Data 

 
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

       No. Narasumber Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 

1 Kepsek SMA 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 45 

2 Wali Kelas SMA 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 42 

3 Wali Kelas SMA 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 35 

4 Wali Kelas SMA 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 26 

5 Kaprodi SMA 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 

6 Bendahara SMA 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

7 Wakepsek SMA 3 5 4 3 3 4 4 4 4 5 39 

8 Kepsek SMK 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 44 

9 Wakepsek SMK 4 5 3 2 3 3 5 4 4 3 36 

10 Bendahara SMK 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 40 

11 Bendahara SMK 4 5 4 5 3 2 5 4 4 5 41 

12 Wali Kelas SMK 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 41 

13 Kaprodi SMK 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 37 

14 Wali Kelas SMA 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 41 

15 Wali Kelas SMK 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 28 

16 Wali Kelas SMK 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 38 

17 Wali Kelas SMK 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

18 Wakepsek SMK 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

19 Kaprodi SMK 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 39 

20 Wakepsek SMK 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

 

 

 

 

 

 

 

 



209 
 

 
 

 
Gaya Kepemimpinan 

                  

No. Narasumber 
X1.
1 

X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.
7 

X1.
8 

X1.
9 

X1.
10 

X1.
11 

X1.
12 

X1.
13 

X1.
14 

X1.
15 

X1.
16 

X1.
17 

X1.
18 Total 

1 Kepsek SMA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 5 78 

2 Wali Kelas SMA 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 5 3 4 4 3 3 61 

3 Wali Kelas SMA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

4 Wali Kelas SMA 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 59 

5 Kaprodi SMA 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 70 

6 Bendahara SMA 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 55 

7 Wakepsek SMA 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 4 75 

8 Kepsek SMK 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 67 

9 Wakepsek SMK 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 4 4 3 76 

10 Bendahara SMK 1 1 2 1 2 3 1 1 2 1 2 1 5 1 2 2 2 1 28 

11 Bendahara SMK 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 

12 Wali Kelas SMK 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 3 3 2 2 3 73 

13 Kaprodi SMK 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 45 

14 Wali Kelas SMA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

15 Wali Kelas SMK 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 37 

16 Wali Kelas SMK 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 44 

17 Wali Kelas SMK 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 57 

18 Wakepsek SMK 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 62 

19 Kaprodi SMK 4 4 5 5 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 5 4 3 4 65 

20 Wakepsek SMK 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 2 4 4 4 5 5 80 
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Komitmen Organisasi 

         No
. Narasumber 

X2
.1 

X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

X2.
5 

X2.
6 

X2.
7 

X2.
8 

X2.
9 Total 

1 Kepsek SMA 4 5 4 3 5 4 5 5 4 39 

2 Wali Kelas SMA 4 5 2 4 4 5 5 2 4 35 

3 Wali Kelas SMA 3 5 3 4 3 4 4 3 3 32 

4 Wali Kelas SMA 3 3 2 2 4 3 3 3 3 26 

5 Kaprodi SMA 3 5 4 2 2 4 4 4 4 32 

6 Bendahara SMA 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

7 Wakepsek SMA 3 3 2 2 3 4 4 4 3 28 

8 Kepsek SMK 4 4 4 3 5 5 5 4 5 39 

9 Wakepsek SMK 4 5 3 2 3 3 5 2 4 31 

10 Bendahara SMK 4 4 2 2 4 3 4 3 4 30 

11 Bendahara SMK 4 5 4 3 5 4 5 3 3 36 

12 Wali Kelas SMK 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 

13 Kaprodi SMK 4 5 4 3 4 4 4 4 4 36 

14 Wali Kelas SMA 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 

15 Wali Kelas SMK 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

16 Wali Kelas SMK 3 3 2 3 2 3 3 2 3 24 

17 Wali Kelas SMK 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 

18 Wakepsek SMK 5 4 3 5 5 5 5 5 5 42 

19 Kaprodi SMK 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 

20 Wakepsek SMK 4 4 3 3 4 3 4 4 5 34 
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Kualitas Sumber Daya 

         No
. Narasumber 

X3
.1 

X3.
2 

X3.
3 

X3.
4 

X3.
5 

X3.
6 

X3.
7 

X3.
8 

X3.
9 Total 

1 Kepsek SMA 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

2 Wali Kelas SMA 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

3 Wali Kelas SMA 3 4 4 4 4 4 4 5 4 36 

4 Wali Kelas SMA 4 3 4 3 3 4 3 3 2 29 

5 Kaprodi SMA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

6 Bendahara SMA 3 4 3 4 4 4 4 4 3 33 

7 Wakepsek SMA 5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 

8 Kepsek SMK 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 

9 Wakepsek SMK 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 

10 Bendahara SMK 5 4 4 5 4 4 4 4 5 39 

11 Bendahara SMK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

12 Wali Kelas SMK 5 3 5 4 4 4 4 5 5 39 

13 Kaprodi SMK 5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 

14 Wali Kelas SMA 5 4 4 5 5 5 5 5 4 42 

15 Wali Kelas SMK 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 

16 Wali Kelas SMK 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 

17 Wali Kelas SMK 4 4 4 4 5 5 4 5 5 40 

18 Wakepsek SMK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

19 Kaprodi SMK 5 4 5 5 5 4 5 5 4 42 

20 Wakepsek SMK 4 4 4 5 5 4 5 4 3 38 
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Lampiran 9: Lampiran Data Kuantitatif ke Objek Penelitian 

 
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 

     
    

No
. Narasumber Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 

1 Kepsek TKME 3 4 4 5 5 4 4 5 4 3 41 

2 Wakepsek TKME 4 5 4 4 4 5 3 5 3 5 42 

3 Wakepsek TKME 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

4 Wakepsek TKME 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 43 

5 Wakepsek TKME 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44 

6 Kaprodi TKME 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 44 

7 Wali Kelas TKME 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 41 

8 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 43 

9 Wali Kelas TKME 4 5 3 2 3 4 5 4 4 5 39 

10 Wali Kelas TKME 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 40 

11 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 3 3 5 4 4 5 42 

12 Wali Kelas TKME 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 41 

13 Wali Kelas TKME 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 36 

14 Wali Kelas TKME 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 41 

15 Wali Kelas TKME 3 3 4 3 2 2 3 5 3 4 32 

16 Wali Kelas TKME 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 38 

17 Wali Kelas TKME 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

18 Wali Kelas TKME 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

19 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 41 

20 Wali Kelas TKME 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

21 Wali Kelas TKME 3 3 5 4 5 4 3 5 4 4 40 

22 Wali Kelas TKME 4 3 4 5 4 3 5 4 3 4 39 

23 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 43 

24 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 4 3 4 5 4 3 39 

25 Wali Kelas TKME 3 4 5 4 3 3 4 5 4 3 38 

26 Bendahara TKME 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 39 

27 Kepsek TKMT 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 37 

28 Wakepsek TKMT 4 4 3 4 3 5 4 5 4 5 41 

29 Wakepsek TKMT 2 4 4 5 4 5 3 4 3 3 37 

30 Wakepsek TKMT 4 5 4 3 3 4 3 4 5 4 39 

31 Wakepsek TKMT 2 3 5 3 4 3 4 3 4 3 34 

32 Kaprodi TKMT 4 3 5 4 5 4 3 4 5 4 41 

33 Wali Kelas TKMT 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44 

34 Wali Kelas TKMT 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 

35 Wali Kelas TKMT 5 4 3 4 3 3 4 5 4 3 38 

36 Kaprodi TKMT 3 4 4 4 3 2 2 5 3 4 34 
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37 Kaprodi TKMT 3 4 5 4 2 2 4 5 4 3 36 

38 Wali Kelas TKMT 5 4 3 3 2 2 3 5 3 4 34 

39 Wali Kelas TKMT 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 41 

40 Wali Kelas TKMT 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 43 

41 Wali Kelas TKMT 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 37 

42 Wali Kelas TKMT 5 4 3 2 3 2 3 5 3 4 34 

43 Wali Kelas TKMT 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 40 

44 Wali Kelas TKMT 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 41 

45 Wali Kelas TKMT 3 5 4 3 4 5 4 3 3 3 37 

46 Kaprodi TKMT 3 5 3 5 3 5 3 4 3 5 39 

47 Kaprodi TKMT 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 34 

48 Wali Kelas TKMT 4 4 4 3 4 2 4 5 4 3 37 

49 Wali Kelas TKMT 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

50 Wali Kelas TKMT 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 44 

51 Wali Kelas TKMT 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 36 

52 Wali Kelas TKMT 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 41 

53 Wali Kelas TKMT 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 43 

54 Wali Kelas TKMT 5 3 3 4 4 4 3 4 3 4 37 

55 Wali Kelas TKMT 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 41 

56 Wali Kelas TKMT 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 40 

57 Bendahara TKMT 4 3 4 3 4 5 3 4 4 5 39 

58 Kepsek TM 2 3 5 3 2 3 2 4 4 4 32 

59 Wakepsek TM 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

60 Wakepsek TM 5 5 4 3 2 3 4 5 4 4 39 

61 Wakepsek TM 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 34 

62 Kaprodi TM 2 3 4 3 4 5 4 3 4 4 36 

63 Kaprodi TM 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 35 

64 Wali Kelas TM 3 5 4 3 4 3 4 3 3 4 36 

65 Wali Kelas TM 3 4 3 4 3 2 3 5 4 3 34 

66 Wali Kelas TM 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 

67 Wali Kelas TM 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 35 

68 Wali Kelas TM 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

69 Wali Kelas TM 4 5 4 5 3 3 4 4 5 5 42 

70 Wali Kelas TM 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 37 

71 Wali Kelas TM 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 40 

72 Wali Kelas TM 5 4 5 4 3 4 3 3 4 3 38 

73 Wali Kelas TM 3 4 5 4 5 4 5 4 4 3 41 

74 Wali Kelas TM 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 

75 Wali Kelas TM 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

76 Wali Kelas TM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

77 Wali Kelas TM 3 4 3 3 5 4 5 3 5 4 39 
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78 Wali Kelas TM 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 

79 Wali Kelas TM 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 

80 Bendahara TM 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 43 

   
306 331 311 299 301 302 304 338 314 323   
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Gaya Kepemimpinan 

                No. Narasumber X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 Total 

1 Kepsek TKME 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 5 3 4 3 3 4 4 63 

2 Wakepsek TKME 3 3 4 4 5 5 3 4 3 5 3 4 5 5 3 4 3 66 

3 Wakepsek TKME 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 62 

4 Wakepsek TKME 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 68 

5 Wakepsek TKME 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 66 

6 Kaprodi TKME 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

7 Wali Kelas TKME 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 65 

8 Wali Kelas TKME 5 4 3 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 5 4 4 4 70 

9 Wali Kelas TKME 2 3 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 5 4 66 

10 Wali Kelas TKME 4 3 4 2 2 3 4 3 4 5 5 5 3 5 4 3 4 63 

11 Wali Kelas TKME 2 3 3 2 2 2 5 3 4 5 5 5 4 3 5 4 3 60 

12 Wali Kelas TKME 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 70 

13 Wali Kelas TKME 3 2 3 2 2 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 62 

14 Wali Kelas TKME 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 4 5 4 4 72 

15 Wali Kelas TKME 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 65 

16 Wali Kelas TKME 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 3 4 71 

17 Wali Kelas TKME 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 5 4 69 

18 Wali Kelas TKME 5 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 5 4 5 5 71 

19 Wali Kelas TKME 4 3 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 5 3 4 4 4 64 

20 Wali Kelas TKME 5 4 5 5 4 5 3 3 3 4 3 3 5 2 5 4 4 67 

21 Wali Kelas TKME 3 4 5 4 3 4 3 5 4 3 4 5 5 4 4 3 4 67 

22 Wali Kelas TKME 3 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 67 

23 Wali Kelas TKME 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 69 
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24 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 70 

25 Wali Kelas TKME 5 5 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 70 

26 Bendahara TKME 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 71 

27 Kepsek TKMT 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 5 4 3 5 5 59 

28 Wakepsek TKMT 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 3 65 

29 Wakepsek TKMT 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 71 

30 Wakepsek TKMT 3 4 4 3 3 4 3 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 67 

31 Wakepsek TKMT 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 70 

32 Kaprodi TKMT 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 65 

33 Wali Kelas TKMT 3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 66 

34 Wali Kelas TKMT 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 5 3 3 5 62 

35 Wali Kelas TKMT 2 5 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 64 

36 Kaprodi TKMT 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 3 61 

37 Kaprodi TKMT 3 4 3 2 3 4 5 3 4 3 4 4 3 4 5 4 2 60 

38 Wali Kelas TKMT 4 5 3 5 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 69 

39 Wali Kelas TKMT 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 71 

40 Wali Kelas TKMT 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 4 63 

41 Wali Kelas TKMT 4 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 66 

42 Wali Kelas TKMT 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 2 3 2 4 64 

43 Wali Kelas TKMT 4 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 3 66 

44 Wali Kelas TKMT 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 68 

45 Wali Kelas TKMT 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 3 3 71 

46 Kaprodi TKMT 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 68 

47 Kaprodi TKMT 3 4 3 3 2 3 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 66 

48 Wali Kelas TKMT 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 73 
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49 Wali Kelas TKMT 5 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 3 3 4 5 71 

50 Wali Kelas TKMT 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 72 

51 Wali Kelas TKMT 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 67 

52 Wali Kelas TKMT 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 61 

53 Wali Kelas TKMT 5 3 4 5 5 3 5 4 5 3 4 5 4 4 5 2 4 70 

54 Wali Kelas TKMT 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 69 

55 Wali Kelas TKMT 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 5 69 

56 Wali Kelas TKMT 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 70 

57 Bendahara TKMT 5 4 3 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 66 

58 Kepsek TM 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 2 5 4 4 58 

59 Wakepsek TM 3 2 3 3 4 3 5 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 65 

60 Wakepsek TM 4 3 2 4 3 5 4 4 3 5 4 3 4 3 3 4 5 63 

61 Wakepsek TM 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 5 4 3 3 60 

62 Kaprodi TM 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 5 64 

63 Kaprodi TM 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 56 

64 Wali Kelas TM 2 2 2 3 2 3 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 61 

65 Wali Kelas TM 3 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 5 67 

66 Wali Kelas TM 3 4 3 4 3 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 5 64 

67 Wali Kelas TM 4 3 3 3 3 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 67 

68 Wali Kelas TM 3 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 71 

69 Wali Kelas TM 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 60 

70 Wali Kelas TM 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

71 Wali Kelas TM 5 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 69 

72 Wali Kelas TM 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 65 

73 Wali Kelas TM 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 3 4 3 3 4 68 
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74 Wali Kelas TM 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 5 69 

75 Wali Kelas TM 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 3 3 4 70 

76 Wali Kelas TM 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 72 

77 Wali Kelas TM 5 5 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

78 Wali Kelas TM 5 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 67 

79 Wali Kelas TM 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4 3 4 66 

80 Bendahara TM 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 3 5 5 4 4 3 3 68 

   
303 307 303 307 297 317 334 311 321 317 324 325 311 308 307 308 317 
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Komitmen Organisasi 

          No. Narasumber X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Total 

1 Kepsek TKME 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 

2 Wakepsek TKME 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 

3 Wakepsek TKME 5 4 5 4 5 4 4 4 5 40 

4 Wakepsek TKME 4 5 3 4 5 4 5 4 5 39 

5 Wakepsek TKME 3 4 5 4 4 5 4 4 4 37 

6 Kaprodi TKME 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 

7 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 4 5 5 4 3 39 

8 Wali Kelas TKME 4 4 5 4 3 4 4 5 4 37 

9 Wali Kelas TKME 3 4 5 4 3 4 5 4 3 35 

10 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 4 3 4 5 4 36 

11 Wali Kelas TKME 3 4 4 5 4 3 4 4 5 36 

12 Wali Kelas TKME 4 4 3 4 5 4 3 4 4 35 

13 Wali Kelas TKME 4 3 4 4 5 4 3 4 5 36 

14 Wali Kelas TKME 4 4 4 5 4 5 4 3 4 37 

15 Wali Kelas TKME 4 4 4 3 4 5 4 4 5 37 

16 Wali Kelas TKME 5 4 5 5 4 4 4 4 5 40 

17 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 

18 Wali Kelas TKME 5 4 5 5 4 4 5 4 5 41 

19 Wali Kelas TKME 4 3 4 3 4 5 4 3 4 34 

20 Wali Kelas TKME 3 5 4 5 3 3 4 4 5 36 

21 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 3 3 4 5 4 35 

22 Wali Kelas TKME 4 3 4 3 4 5 4 3 4 34 

23 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 4 5 3 4 5 39 

24 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 4 5 4 3 4 36 

25 Wali Kelas TKME 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 

26 Bendahara TKME 4 3 4 4 5 4 5 4 5 38 

27 Kepsek TKMT 3 4 4 3 4 5 4 3 4 34 

28 Wakepsek TKMT 4 4 4 5 5 3 3 4 3 35 

29 Wakepsek TKMT 4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 

30 Wakepsek TKMT 3 4 4 3 5 4 3 4 5 35 

31 Wakepsek TKMT 3 4 3 4 4 3 4 4 4 33 

32 Kaprodi TKMT 5 4 3 4 4 3 4 5 4 36 

33 Wali Kelas TKMT 4 5 5 5 4 5 3 5 4 40 

34 Wali Kelas TKMT 4 5 4 3 4 5 4 3 3 35 

35 Wali Kelas TKMT 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31 

36 Kaprodi TKMT 3 3 4 3 4 4 4 4 4 33 

37 Kaprodi TKMT 3 3 5 4 3 5 3 2 5 33 

38 Wali Kelas TKMT 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 

39 Wali Kelas TKMT 4 5 5 4 4 4 5 4 3 38 
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40 Wali Kelas TKMT 3 5 5 4 5 4 5 4 4 39 

41 Wali Kelas TKMT 3 4 3 4 3 4 5 4 3 33 

42 Wali Kelas TKMT 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

43 Wali Kelas TKMT 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40 

44 Wali Kelas TKMT 4 3 5 4 3 5 5 4 5 38 

45 Wali Kelas TKMT 4 5 4 4 3 4 3 4 5 36 

46 Kaprodi TKMT 3 4 5 5 4 3 4 5 4 37 

47 Kaprodi TKMT 4 3 4 5 4 3 4 4 4 35 

48 Wali Kelas TKMT 5 4 4 4 4 5 4 5 5 40 

49 Wali Kelas TKMT 3 3 4 5 5 3 4 4 4 35 

50 Wali Kelas TKMT 5 5 3 5 5 4 4 5 4 40 

51 Wali Kelas TKMT 5 5 4 3 4 4 4 3 5 37 

52 Wali Kelas TKMT 2 3 4 4 4 4 5 4 5 35 

53 Wali Kelas TKMT 3 3 4 4 4 4 4 4 5 35 

54 Wali Kelas TKMT 3 4 4 3 4 4 5 4 3 34 

55 Wali Kelas TKMT 5 4 3 4 5 4 3 3 3 34 

56 Wali Kelas TKMT 3 5 3 4 5 5 5 5 3 38 

57 Bendahara TKMT 2 3 3 4 3 4 4 4 4 31 

58 Kepsek TM 3 4 3 4 3 2 5 5 2 31 

59 Wakepsek TM 4 4 4 3 3 3 5 5 5 36 

60 Wakepsek TM 5 3 2 3 4 5 5 4 3 34 

61 Wakepsek TM 3 4 5 4 5 4 5 3 3 36 

62 Kaprodi TM 4 5 4 4 4 3 3 4 3 34 

63 Kaprodi TM 3 4 3 4 3 4 4 4 4 33 

64 Wali Kelas TM 3 3 2 5 4 3 5 3 3 31 

65 Wali Kelas TM 5 4 3 4 3 4 2 3 4 32 

66 Wali Kelas TM 4 3 4 5 5 4 4 4 4 37 

67 Wali Kelas TM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

68 Wali Kelas TM 4 5 5 4 4 5 5 5 4 41 

69 Wali Kelas TM 4 5 3 5 4 5 4 4 3 37 

70 Wali Kelas TM 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 

71 Wali Kelas TM 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

72 Wali Kelas TM 4 5 4 5 5 5 4 5 5 42 

73 Wali Kelas TM 3 3 4 4 4 4 3 3 2 30 

74 Wali Kelas TM 2 3 4 4 4 5 3 4 3 32 

75 Wali Kelas TM 4 5 5 5 5 5 5 3 4 41 

76 Wali Kelas TM 4 5 4 4 5 5 5 4 4 40 

77 Wali Kelas TM 5 3 2 5 5 4 5 5 4 38 

78 Wali Kelas TM 4 4 3 3 4 4 5 4 4 35 

79 Wali Kelas TM 2 3 4 3 5 4 3 3 3 30 

80 Bendahara TM 3 4 5 4 3 4 4 4 5 36 
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304 327 316 325 326 327 330 318 324 

  

 
Kualitas Sumber Daya 

         No. Narasumber X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 Total 

1 Kepsek TKME 5 4 3 4 4 5 4 4 5 38 

2 Wakepsek TKME 4 4 5 4 5 4 4 3 4 37 

3 Wakepsek TKME 3 4 4 4 4 4 4 5 4 36 

4 Wakepsek TKME 3 3 5 4 3 5 4 5 5 37 

5 Wakepsek TKME 4 5 5 3 5 4 5 4 4 39 

6 Kaprodi TKME 3 4 3 4 5 5 5 4 3 36 

7 Wali Kelas TKME 5 3 3 3 4 4 4 4 5 35 

8 Wali Kelas TKME 4 4 3 5 5 4 5 4 5 39 

9 Wali Kelas TKME 4 4 4 4 5 5 3 3 4 36 

10 Wali Kelas TKME 5 4 4 5 3 4 4 4 5 38 

11 Wali Kelas TKME 5 3 3 5 5 5 5 5 5 41 

12 Wali Kelas TKME 4 3 3 4 4 4 4 5 5 36 

13 Wali Kelas TKME 5 3 5 4 3 3 5 4 4 36 

14 Wali Kelas TKME 3 4 5 4 5 3 5 5 3 37 

15 Wali Kelas TKME 4 3 4 3 3 3 3 3 4 30 

16 Wali Kelas TKME 5 3 3 5 4 4 5 4 5 38 

17 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 5 4 4 5 4 40 

18 Wali Kelas TKME 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

19 Wali Kelas TKME 5 4 3 3 5 4 5 5 4 38 

20 Wali Kelas TKME 4 4 4 5 5 4 5 4 3 38 

21 Wali Kelas TKME 5 5 4 5 4 4 4 5 2 38 

22 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 4 5 4 3 3 35 

23 Wali Kelas TKME 5 3 5 3 4 5 4 5 4 38 

24 Wali Kelas TKME 5 4 4 5 5 4 3 4 3 37 

25 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 3 4 3 4 4 36 

26 Bendahara TKME 4 4 3 4 4 4 3 4 3 33 

27 Kepsek TKMT 5 3 4 4 3 3 5 3 3 33 

28 Wakepsek TKMT 5 4 3 5 5 4 4 4 4 38 

29 Wakepsek TKMT 5 5 5 3 4 4 4 4 3 37 

30 Wakepsek TKMT 4 4 5 4 4 3 3 2 4 33 

31 Wakepsek TKMT 3 4 4 3 2 3 4 5 3 31 

32 Kaprodi TKMT 3 3 4 5 5 5 3 5 4 37 

33 Wali Kelas TKMT 5 3 5 5 5 5 5 3 4 40 

34 Wali Kelas TKMT 5 4 2 3 4 5 4 3 3 33 

35 Wali Kelas TKMT 2 4 5 5 5 5 2 4 4 36 

36 Kaprodi TKMT 5 3 4 4 4 3 2 5 3 33 
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37 Kaprodi TKMT 3 3 3 2 5 5 5 4 3 33 

38 Wali Kelas TKMT 4 4 5 4 3 3 4 3 5 35 

39 Wali Kelas TKMT 4 5 4 5 5 5 3 3 4 38 

40 Wali Kelas TKMT 3 3 4 2 5 3 3 5 5 33 

41 Wali Kelas TKMT 3 2 4 3 2 3 4 4 3 28 

42 Wali Kelas TKMT 2 4 4 5 5 3 4 4 3 34 

43 Wali Kelas TKMT 4 4 3 3 5 5 3 5 3 35 

44 Wali Kelas TKMT 3 3 3 5 5 5 3 2 4 33 

45 Wali Kelas TKMT 3 5 5 5 5 3 4 5 3 38 

46 Kaprodi TKMT 3 2 4 3 3 5 5 4 2 31 

47 Kaprodi TKMT 3 2 4 2 3 3 4 4 4 29 

48 Wali Kelas TKMT 4 5 3 3 4 4 4 4 5 36 

49 Wali Kelas TKMT 5 5 4 3 3 3 5 4 5 37 

50 Wali Kelas TKMT 4 5 3 2 4 5 5 3 4 35 

51 Wali Kelas TKMT 4 3 5 3 4 3 5 2 5 34 

52 Wali Kelas TKMT 4 5 4 5 3 3 5 3 3 35 

53 Wali Kelas TKMT 3 3 2 4 3 4 5 3 3 30 

54 Wali Kelas TKMT 4 4 3 5 4 5 3 5 3 36 

55 Wali Kelas TKMT 4 4 3 3 2 3 3 5 5 32 

56 Wali Kelas TKMT 5 5 4 3 2 3 3 4 3 32 

57 Bendahara TKMT 3 4 2 3 5 5 3 4 5 34 

58 Kepsek TM 5 3 4 5 4 3 4 3 5 36 

59 Wakepsek TM 4 5 4 3 5 3 5 3 3 35 

60 Wakepsek TM 3 4 4 5 4 5 5 2 5 37 

61 Wakepsek TM 3 2 5 4 5 4 3 5 5 36 

62 Kaprodi TM 4 3 3 3 5 4 4 3 3 32 

63 Kaprodi TM 4 3 4 3 5 3 4 4 4 34 

64 Wali Kelas TM 4 3 3 4 3 4 4 4 4 33 

65 Wali Kelas TM 4 2 3 4 3 4 3 4 4 31 

66 Wali Kelas TM 3 4 4 5 4 5 3 2 5 35 

67 Wali Kelas TM 2 4 4 3 4 4 4 4 4 33 

68 Wali Kelas TM 4 5 5 4 4 5 5 5 5 42 

69 Wali Kelas TM 5 4 3 5 4 5 3 5 2 36 

70 Wali Kelas TM 5 3 4 3 3 3 2 4 5 32 

71 Wali Kelas TM 2 4 4 5 4 3 5 5 4 36 

72 Wali Kelas TM 4 3 5 3 5 5 3 5 4 37 

73 Wali Kelas TM 3 5 4 3 3 5 4 4 4 35 

74 Wali Kelas TM 5 2 3 4 4 4 5 4 3 34 

75 Wali Kelas TM 5 5 5 4 3 4 2 5 5 38 

76 Wali Kelas TM 5 5 5 5 5 4 4 5 4 42 

77 Wali Kelas TM 5 5 3 5 4 5 4 3 3 37 
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78 Wali Kelas TM 3 4 2 4 5 5 3 3 4 33 

79 Wali Kelas TM 3 3 5 3 2 5 4 3 4 32 

80 Bendahara TM 4 5 4 5 4 5 4 4 5 40 

   
317 305 309 314 324 327 315 317 313 
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Lampiran 10: Kartu Konsultasi Bimbingan 
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